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Kehadiran BPTUHPT Padang Mengatas sebagai UPT Perbibitan Pusat dibawah 
Kementerian Pertanian RI salah satunya untuk meningkatkan produktifitas ternak unggul 
melalui perbaikan managemen guna menunjang program swasembada daging nasional. 
Kemampuan lahan pastura untuk memenuhi kebutuhan pakan hijauan perlu terus 
ditingkatkan melalui perbaikan produksi dan kualitas hijauan. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengevaluasi produkstifitas dan kualitas hijauan pastura di BPTUHPT Padang 
Mengatas melalui menganalisis komposisi botani, produksi biomas hijauan, kapasitas 
tampung, analisis kandungan zat makanan dan mineral hijauan pada topografi 
berbeda.Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel tanaman pada 15 paddock, masing-
masing 5 paddock pada tiga topografi lahan yang berbeda, yaitu miring berombak, miring 
bergelombang, miring berbukit. Sampel diambil dengan batuan kuadran 0,5x0,5 m pada 5 
titik sampling pada setiap paddock, sehingga jumlah total sampel adalah 75 sampel. Sampel 
ditimbang berat segarnya, dipisahkan berdasarkan jenisnya. Sampel tanaman pada paddock 
yang sama kemudian digabung dan dicacah. Sampel yang sudah dicacah kemudian 
dikeringkan sebanyak 150 g dalam oven suhu 60˚C. Setelah kering, sampel kemudian 
ditimbang dan digiling untuk dianalisa. Parameter yang diukur adalah komposisi botanis, 
produksi biomas, kapasitas tampung dan kandungan zat makanan, dan komponen serat dan 
kandungan mineral. Data hasil penelitian dianalisa statistik dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis rumput 
yang tumbuh didominasi oleh B. decumbens (83,9%), tetapi sangat miskin legume (0.3%). 
Produksi biomas dan kandungan zat makanan tidak dipengaruhi oleh topografi. Produksi 
biomas mencapai624.001,79 kg/tahun, sehingga dapat menampung sekitar17,91 ST/ha.. 
Rataan kandungan zat makanan pada lahan padang penggembalaan di BPTU-HPT Padang 
Mengatas adalah Protein Kasar 9,24%; serat kasar 33,26%, abu 10,47%, NDF 75,62%, 
hemiselulosa 28,99%, ADF 46,63%, selulosa 33,62% dan bahan kering 25,68%. Kandungan 
mineral tanaman yang dipengaruhi oleh topografi lahan yang berbeda. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa populasi sapi di BPTU-HPT Padang Mengatas dapat ditingkatkan 
dengan jumlah sapi unggul (Simmental & Limousine) yang sekarang dipelihara 714 ekor 
(987,17 ST) dapat ditingkatkan lebih kurang 1.188,67 (ST), karena produksi hijauan yang 
tinggi baik secara kualitas maupun kuantitas.Kandungan mineral tanaman cendrung lebih 
tinggi pada topografi lahan miring bergelombang dan cenderung rendah pada topografi lahan 
miring berombak. 
 
Kata Kunci : padang penggembalaan, topografi, komposisi botanis, kapasitas tampung, dan 
kandungan gizi. 
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Attendance of BPTUHPT Padang Mengatas as Center of Central Nursery under the 
Ministry of Agriculture of the Republic of Indonesia one of them to improve the productivity 
of livestock through improved management to support the national meat self-sufficiency 
program. The ability of pasture land to meet the needs of forage feed needs to be 




conducted to evaluate the productivity and quality of the pasture at BPTUHPT Padang 
Mengatas by analyzing the composition of botanical, forage biomass production, capacity 
capacity, analysis of food substance and mineral forage on different topography. The research 
was done by taking plant samples at 15 paddock, - 5 paddocks on three different land 
topography, ie wavy sloping, bumpy tilting, hilly slant. Samples were taken with a 0.5x0.5 m 
quadrant rock at 5 sampling points on each paddock, so the total sample size was 75 samples. 
The sample is weighed fresh weight, separated by type. The samples of the plants on the 
same paddock were then combined and chopped. Samples that have been chopped then dried 
as much as 150 g in oven temperature 60˚C. After drying, the sample is then weighed and 
ground to be analyzed. The parameters measured were botanical composition, biomass 
production, container capacity and nutrient content, and fiber component and mineral content. 
The results of the research were statistically analyzed with Completely Randomized Design 
(RAL) with 3 treatments and 5 replications. The results showed that grass species grew 
dominated by B. decumbens (83.9%), but very poor legume (0.3%). Biomass production and 
nutrient content are not affected by topography. Biomass production reaches 624.001,79 kg / 
year, so it can accommodate about 17.91 ST / ha. The average content of nutrients in grazing 
land in Padang Mengatas CPAU is Rough Protein 9.24%; Crude fiber 33,26%, ash 10,47%, 
NDF 75,62%, hemicellulose 28,99%, ADF 46,63%, cellulose 33,62% and dry matter 25,68%. 
The mineral content of the plant is affected by different land topography. From the results of 
this study it can be concluded that the population of cows in BPTU-HPT Padang Mengatas 
can be increased by the number of cattle superior (Simmental & Limousine) currently 
maintained 714 tail (987,17 ST) can be increased approximately 1,188.67 (ST), due to forage 
production Which is high both in quality and quantity. The mineral content of the plant tends 
to be higher in the wavy sloping topography of the land and tends to be low on the 
topography of wavy sloping land.  
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BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Padang 
Mengatas yang menempati lahan sekitar 280 ha di kecamatan Luhak kabupaten 50 Kota 
berfungsi untuk memproduksi bibit sapi potong unggul dan tanaman pakan dimana bibit 
ternak unggul didistribusikan ke Balai Inseminasi Buatan Nasional maupun Daerah juga 




cara memelihara dan mengembangbiakkan sapi bibit unggul, sapi lokal dan tanaman pakan 
untuk diseleksi sebelum didistribusikan. BPTUHPT juga dijadikan contoh bagi masyarakat 
tentang teknik pengelolaan budidaya sapi bibit dan tanaman pakan dalam skala besar dengan 
menerapkan tatakelola usaha dan peralatan modern. Hal ini untuk mendorong peningkatan 
produksi ternak dan daging sapi nasional untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan 
mengurangi ketergantungan pada impor. 
Saat ini BPTUHPT memelihara sekitar 1049 ekor sapi, yang terdiri atas 3 jenis sapi, 
yaitu Simmental (530 ekor), Limousin (184 ekor) dan sapi Pesisir (335 ekor). Pakan utama 
sapi adalah hijauan di lahan pastura yang mencakup luas sekitar 208,41 ha. Lahan pastura 
yang terbagi atas sekitar 40 paddock ditanam jenis hijauan unggulan berupa rumput bede 
(Brachiaria decumbens), rumput bintang (star grass) (Cynodon plectostachyus) dan rumput 
benggala (Panicum maximum) yang ditanam dalam bentuk campuran dengan 2 jenis legume, 
yaitu Centro (Centrocema pubescens) dan Stylo (Stylosantes guyanensis) (BPTUHPT Padang 
Mengatas, 2016). Ternak digembalakan sepanjang hari di lahan pastura dengan sistem rotasi 
grazing. Ternak dibagi 6 kelompok dimana masing-masing kelompok memiliki sekitar 6 
paddock yang digilir sesuai jadwal rotasi dan perawatannya. 
Pemerintah melalui Kementerian Pertanian terus mendorong BPTUHPT untuk 
meningkatkan produktifitas melalui perbaikan managemen dan penambahan populasi untuk 
menunjang program swasembada daging nasional. Di sisi lain, ternak yang dipelihara saat ini 
terus berkembangbiak dan jumlah populasi ternak terus meningkat, sehingga kemampuan 
lahan pastura untuk memenuhi kebutuhan pakan hijauan perlu terus ditingkatkatkan melalui 
perbaikan produksi dan kualitas hijauan. Pemenuhan kebutuhan pakan tidak hanya terkait 
dengan pertumbuhan, tetapi juga berpengaruh terhadap performan reproduksi dan kesehatan 
ternak. 
Lahan pastura yang terbentang luas di lereng gunung Sago memiliki topografi yang 
beragam, mulai dari bergelombang, berombak sampai berbukit. Perbedaan topografi ini 
diukur berdasarkan tingkat dererajatan kemiringan lahan. Susetyo (1980) menyatakan bahwa 
topografi datar sampai berombak (0 – 5o), bergelombang (5 – 12o), berbukit (12 – 23o) dan 
curam (>23o). Topografi datar  Perbedaan topografi dan ketinggian ini berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman, intensitas penggunaan lahan serta pengelolaan partura. Hal ini tentu 
berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas hijauan. 
 




 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 
      1.  Apakah kuantitas dan kualitas pakan hijauan yang terdapat pada lahan pastura 
BPTUHPT Padang Mengatas sudah memenuhi standar kebutuhan tubuh ternak 
sapinya? 
      2. Apakah kualitas dan kuantitas hijauan pastura di BPTUHPT Padang Mengatas 
dipengaruhi oleh perbedaan topografi? 
      3.  Apakah kapasitas tampung lahan pastura di BPTUHPT Padang Mengatas sudah sesuai 
dengan populasi yang ada saat ini? Atau masih dapat ditingkatkan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi produkstivitas dan 
kualitas hijauan pastura di BPTUHPT Padang Mengatas melalui menganalisis komposisi 
botani, produksi biomas hijauan, kapasitas tampung, analisis kandungan zat makanan dan 
mineral hijauan pada topografi berbeda. 
 
D. Hipotesis 
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis berikut: 
1. Produksi biomas pastura dapat memenuhi kebutuhan bahan kering lebih banyak sapi 
daripada yang dipelihara saat ini. Sebaliknya, hijauan pastura belum mampu 
memenuhi standar kebutuhan zat makanan, terutama protein dan mineral, karena 
rendahnya kandungan zat makanan hijauan ini. 
2. Perbedaan topografi lahan pastura memberikan berpengaruh terhadap komposisi 
botani, produksi biomas, kapasitas tampung dan kandungan zat makanan hijauan. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam: 
1. Perbaikan manajemen pengelolaan dan perawatan pastura untuk meningkatakan 
produktivitas dan kualitas hijauan, 
2. Memformulasikan ransum tambahan pada ternak sapi untuk memenuhi kebutuhan 










BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Padang Penggembalaan dan Topografi Lahan Padang Penggembalaan 
  Padang penggembalaan merupakan suatu daerah padangan yang ditumbuhi tanaman 
pakan ternak yang tersedia sesuai dengan kebutuhan dalam waktu yang singkat (Subagyo dan 
Kusmartono, 1988). Muhajirin et al. 2017 menyatakan bahwa padang penggembalaan 
merupakan suatu areal atau daerah padangan yang ditumbuhi berbagai jenis rumput dan 
legum untuk makanan ternak yang tersedia kebutuhannya baik produksinya maupun nilai 
gizinya. Sistem padang penggembalaan merupakan kombinasi antara pelepasan ternak di 
areal padang rumput dengan ternak yang digembalakan secara bebas (Hadi et al. 2000). 
Tandi (2010) menyebutkan bahwa sistem penggembalaan adalah pemeliharaan ternak 
ruminansia dengan cara digembalakan disuatu padang penggembalaan yang luas, padang 
penggembalaan terdiri dari rumput dan leguminosa. Padang penggembalaan merupakan areal 
untuk menggembalakan ternak ruminansia dengan manajemen pemeliharaan diliarkan 
(grazing) dalam mendukung efiseinsi tenaga kerja dalam budidaya ternak.  
 Padang penggembalaan sering dikasifikasi dalam perbedaan lahan dan bentuk yang 
disebut topografi. Topografi suatu lahan dibagi menjadi topografi datar, berombak, berbukit 
dan bergunung. Susetyo (1980) menyatakan bahwa topografi datar sampai berombak (0 – 5o), 
bergelombang (5 – 12o), berbukit (12 – 23o) dan curam (>23o).  
 
B. Komposisi Botani 
Komposisi botanis di lahan padang penggembalaan menentukan kualitas hijauan 
pakan di suatu lahan. Komposisi botanis merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan adanya spesies tumbuhan tertentu serta poporsinya didalam suatu ekosistem 
padangan (Yoku et al. 2015). Sawen et al. (2011) melaporkan bahwa analisis komposisi 




spesies tumbuhan tertentu serta proporsinya di dalam ekosistem padang pengembalaan. 
Padang penggembalaan memiliki spesies tanaman pakan yang beragam yang terdiri dari 
berbagai jenis rumput-rumputan dan kacang-kacangan (Muhajirin et al. 2017).  
Komposisi botanis adalah angka yang digunakan untuk menentukan penilaian secara 
kualitas terhadap padang penggembalaan yang dapat mempengaruhi aktifitas ternak (Susetyo, 
1980). Komposisi suatu padangan tidak konstan, hal ini disebabkan karena adanya perubahan 
susunan akibat adanya pengaruh iklim, kondisi tanah dan juga pemanfaatannya oleh ternak 
(Susetyo, 1980).  
Keragaman tanaman pada suatu lahan dipengaruhi oleh faktor manajemen manusia. 
Lahan yang kurang perawatan atau manajemen menyebabkan keragaman jenis tanaman lebih 
banyak. Sedangkan lahan yang mandapatkan perawatan dan manajemen yang bagus, 
keragaman tanaman sedikit. Suyitman et al. (2003) menyatakan bahwa untuk mendapatkan 
hasil yang memuaskan terhadap budidaya tanaman makanan ternak perlu dilakukan 
pengelolaan yang baik dan tepat untuk mendapatkan pertumbuhan, produksi dan mutu 
hijauan yang tinggi. Pengelolaan dimulai dari pemilihan lokasi, pengolahan tanah, 
penanaman rumput-rumput unggul, pemeliharaan yang menyangkut pemupukan, penyiangan 
dan pemberantasan penyakit serta pemanenan. 
 
C. Produksi Biomass dan Kapasitas Tampung 
Produksi biomass dan kapasitas tampung dipengaruhi oleh jumlah dan jenis 
keragaman tanaman di suatu lahan padang penggembalaan. Produksi biomas suatu lahan 
digunakan mengetahui produksi rumput pada suatu lahan dalam waktu satu tahun. Produksi 
hijauan setiap lahan penggembalaan berbeda-beda. Perbedaan produksi hijauan ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu manajemen, iklim, spesies tanaman dan kondisi 
lingkungan. Manu (2013) melaporkan bahwa pengukuran produksi hijauan di lahan 
penggembalaan sangat penting dilakukan dalam menentukan peluang pengembangan ternak 
yang diusahakan. 
Produksi biomas digunakan untuk mengetahui produksi rumput pada suatu lahan 
dalam waktu satu tahun. Perbedaan produksi hijauan dipengaruhi manajemen. Manajemen 
yang baik menghasilkan produksi hijauan yang maksimal. Pendapat ini sesuai dengan 
Whiteman et al. (1974) pertumbuhan dan produksi hijauan makanan ternak dipengaruhi oleh 
iklim, spesies dan manajemen. Produksi bahan kering dipengaruhi oleh faktor defoliasi. 




Susetyo (1987) pengaruh interval defoliasi baik pada legume maupun rumput berpengaruh 
terhadap produksi bahan kering. 
Reksohadiprojo (1985) menyatakan bahwa manajemen yang baik memberikan 
terhadap peningkatan pertumbuhan, produksi dan mutu hijauan. Produksi hijauan dapat 
diperoleh berdasarkan jenis tanaman dan kandungan gizi tanaman. Produksi tanaman 
ditentukan oleh spesies tanaman itu sendiri, misalkan pada suatu lahan rumput gajah 
menghasilkan produksi banyak, tetapi dilahan lain hasil produksinya sedikit, hal ini bisa jadi 
dipengaruhi spesies tanaman yang ada dilahan tersebut kurang baik (Infitria, 2013).   
Keragaman tanaman memberikan pengaruh terhadap produksi biomas dan 
menghasilkan kapasitas tampung ternak yang berbeda. Produksi bahan kering untuk rumput 
bede (Brachiaria decumbens) adalah 11,2% dan serat kasar 28% jika dipanen saat awal 
berbunga. Produksi segar rumput pahit (Axonopus compressus) sekitar 25-40 ton/ha/tahun. 
Jika ada 2,3  hektar lahan rumput gajah, diperkiran dapat menghasilkan produksi segar 
rumput gajah sebanyak 621-690 ton/ha/tahun. Dan produksi hijauan segar setiap kali panen 
adalah sekitar 69,0-76,7 ton/ha/panen. Untuk mendapat hasil yang memuaskan terhadap 
budidaya tanaman makanan ternak, perlu perlakuan pengelolaan yang baik dan tepat untuk 
mendapatkan pertumbuhan, produksi dan mutu tanaman yang tinggi (Infitria, 2013). 
Kapasitas tampung merupakan metoda untuk menganalisis area padang 
penggembalaan untuk dapat menampung sejumlah ternak, sehingga kebutuhan hijauan pakan 
ternak dalam satu tahun tersedia dengan cukup (Rusnan et al. 2015). Rinaldi et al. (2012) 
juga menyampaikan bahwa Kapasitas tampung merupakan kemampuan dalam menganalisis 
suatu areal di padang penggembalaan atau kebun rumput untuk menampung sejumlah ternak, 
sehingga kebutuhan hijauan rumput terpenuhi dengan cukup dalam satu tahun. Produksi 
hijauan makanan ternak dan kapasitas tampung pada lahan padang penggembalaan 
dipengaruhi oleh iklim, produktivitas tanah, serta manajemen. 
Kapasitas tampung dapat diartikan sebagai kemampuan padang rumput dalam 
menampung ternak atau jumlah ternak yang dapat dipelihara per satuan luas padang 
(Kencana, 2000). Departemen Pertanian (2009) menyatakan bahwa kapasitas 
tampung (carrying capacity) = tekanan penggembalaan (stocking rate) optimal. Kapasitas 
tampung identik dengan tekanan penggembalaan (stocking rate) yaitu jumlah ternak atau unit 
ternak per satuan luas padang penggembalaan. Tekanan penggembalaan optimum merupakan 
pencerminan dari kapasitas tampung yang sebenarnya dari padang penggembalaan, karena 
baik pertumbuhan ternak maupun hijauan dalam keadaan atau merupakan pencerminan 





D. Metode Pengambilan Sampel Hijauan Pada Padang Penggembalaan  
 Metode pengambilan sampel hijauan merupakan teknik yang dilakukan pada suatu 
penelitian hijauan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik. Metode cuplikan banyak 
dilakukan dalam metode pengambilan sampling hijauan. Halls et al. (1964) menyatakan 
bahwa Pengambilan cuplikan dilakukan menggunakan metode sistematik  yang dimulai dari 
titik yang telah ditentukan kemudian cuplikan-cuplikan diambil pada jarak- jarak tertentu.  
Infitria dan Khalil (2014) menyatakan bahwa penetapan titik sampling yang dilakukan 
pada paddock (plot) lahan padang penggembalaan dilakukan dengan membagi paddock 
menjadi 5 bagian secara diagonal, dengan mempertimbangkan kontur lahan, kondisi tanaman 
dan kemudahan untuk dijangkau. Pengambilan sampel pada setiap titik dilakukan dengan 
menggunakan kuadran (plate mater). Kuadran (plate meter) yang terbuat dari paralon berupa 
bujur sangkar dengan ukuran sisi masing-masing 50 cm. 
Halls et al. (1964) menyatakan bahwa urutan yang dilakukan dalam teknik 
pengambilan sampel hijauan adalah 1) Petak cuplikan seluas 1 m² atau lingkaran dengan garis 
tengah 1 m, 2) Petak cuplikan pertama diletakkan secara acak, 3) Petak cuplikan kedua 
diambil pada jarak sepuluh langkah kekanan dari petak cuplikan pertama dengan luas yang 
sama, 4) Kedua petak cuplikan yang berturut-turut tersebut membentuk satu kumpulan 
(cluster). 5) Cluster  diambil pada jarak lurus 125 m dari cluster sebelumnya, 6) modifikasi 
sesuai keadaan lapangan sehingga diperoleh cuplikan yang diperlukan. Lapangan seluas 65 
ha diperlukan paling sedikit 50 cluster Halls et al. (1964). Susetyo (1980) menyatakan bahwa 
jumlah cuplikan yang diambil didasarkan atas syarat minimal pengambilan contoh hijauan, 
yaitu untuk padangan homogen seluas 65 hektar ditetapkan sebanyak 100 cuplikan.  
 Susetyo (1980) menyatakan bahwa pakan hijauan yang ada dalam petak cuplikan 
termasuk bagian tanaman yang dapat dimakan oleh ternak, selain itu  hijauan dipotong untuk 
mendapatkan produksi hijauan segar per meter persegi. Produksi hijauan segar yang 
diperoleh dapat diketahui dengan menghitung produksi hijauan persatuan luas lahan. 
 
E. Kandungan Gizi Hijauan Pada Padang Penggembalaan  
 Makanan utama bagi ternak ruminansia berasal dari tanaman dalam bentuk hijauan 
yaitu jenis rumput-rumputan atau limbah pertanian yang tidak mengganggu kesehatan ternak. 
Pakan yang diberikan ternak tidak hanya mencukupi kebutuhannya sehari-hari tetapi harus 




harus diperhatikan kandungan zat-zat makanan yang terdapat pada bahan makanan 
(Ensminger, 1971). Pemberian hijauan pada ternak bertujuan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan ternak sesuai dengan produksi ternak. Saladin (1980) menjelaskan bahwa hijauan 
sangat menentukan perkembangan ternak ruminansia, karena sebagian besar (10-90%) 
makanan yang dikonsumsi berasal dari hijauan seperti rumput-rumputan, daun-daunan, baik 
dalam bentuk segar maupun kering. Pakan ternak dikatakan bernilai gizi yang tinggi apabila 
mengandung semua zat-zat makanan yang diperlukan oleh ternak dalam keadaan mudah 
dicerna dan dalam komposisi kimia yang baik sehingga mempunyai nilai energi yang tinggi 
(Sastroamidjojo dan Soeradji, 1978). Siregar (2008) menyatakan bahwa hijauan merupakan 
sumber utama serat kasar yang harus ada dalam rumen ternak ruminansia agar proses 
pencernaan berlangsung secara optimal. 
 Nilai gizi pakan ternak dapat mengalami perubahan, hal ini dikarenakan faktor 
tanaman, iklim, cuaca, dan lingkungannya itu sendiri serta manajemen manusia. Kualitas 
nutrien dan ketersediaan hijauan yang tumbuh pada suatu padang penggembalaan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis vegetasi tanaman, komposisi biomas, 
suhu udara, pergantian musim, ketersediaan air, dan masa penggembalaan (grazing) serta 
umur pemotongan (defoliasi). Suyitman et al. (2003) faktor yang mempengaruhi kandungan 
gizi tanaman makanan ternak adalah iklim, tanah, jenis tanaman, pengelolaan (manajemen) 
padang rumput. Menurut Susetyo (1980) kandungan gizi suatu tanaman dipengaruhi oleh 
kesuburan tanah, iklim, spesies tanaman dan manajemen. Sedangkan menurut 
Reksohadiprojo (1985) bahwa produksi dan kualitas dari rumput dipengaruhi oleh temperatur 
dan curah hujan.  
Selain jenis tanaman faktor umur juga menentukan kandungan zat makanan. Semakin 
tua umur tanaman maka kandungan zat makanan menurun. Tanaman yang umurnya lebih tua 
maka kandungan serat kasar tinggi tetapi kandungan protein menurun. Semakin tua umur 
pemotongan maka semakin tinggi produksi namun terbalik dengan kualitas pakan bahwa 
kandungan protein kasar menurun, serat kasar meningkat (Savitri et al. 2012). 
Menurut Lugiyo (2006) dari hasil penelitiannya bahwa semakin tua umur pemotongan 
tanaman nilai PK menurun dan kandungan SK meningkat. Ella (2002) menyatakan bahwa 
pada tanaman muda memiliki nilai PK dan kandungan air yang tinggi dan kandungan SK 
rendah. Hijauan pakan yang terlambat dilakukan grazing (tua dipanen) memiliki kandungan 
PK yang rendah dan SK meningkat, sebaliknya hijauan pakan lebih cepat dilakukan grazing 




(2009) faktor penyebab rendahnya kandungan PK dan tingginya kandungan SK yaitu kondisi 
undegrazing sehingga vegetasi tanaman mengalami penuaan.  
 Nilai kandungan bahan kering dipengaruhi oleh interval defoliasi, karena 
mempengaruhi produksi hijauan makanan ternak. Kenyataannya dengan mempertahankan 
tanaman dalam kondisi muda untuk mendapatkan nilai gizi yang tinggi dengan mengatur 
interval defoliasi pendek menyebabkan menurunya produksi bahan kering hijauan Suyitman 
et al. (2003). Susetyo (1980) menjelaskan bahwa faktor umur ikut mempengaruhi nilai gizi, 
umumnya kadar protein akan turun sesuai dengan meningkatnya umur tanaman, tetapi serat 
kasar menunjukkan kelakuan sebaliknya. 
 Kandungan gizi padang rumput alam adalah persentase air 77-83%, bahan kering 17-
23%, protein kasar 12,18% dan serat kasar 28,98%. Untuk menilai kualitas bahan makanan 
tidak tergantung pada komposisi kimianya saja tetapi harus dipertimbangkan juga jumlah 
yang dikomsumsi dan tinggi rendahnya daya cerna dari bahan makanan tersebut.       
 
F. Satuan Ternak 
Satuan Ternak (ST) adalah ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat 
badan ternak dengan jumlah makanan ternak yang dimakan. Dirjen Peternakan (1986) 
menyatakan bahwa satuan ternak adalah ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat 
badan ternak dengan jumlah makanan yang dihabiskan. Satuan ternak yaitu satu ekor ternak 
sapi dewasa menghabiskan rumput sekitar 35 kg dalam waktu sehari. Pedoman standar satuan 
ternak terlihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Pedoman Standar Satuan Ternak 
Tipe Ternak Satuan Ternak 
Sapi induk dengan atau tanpa anak 
Sapi dara umur 2 tahun atau lebih  
Sapi jantan umur 2 tahun atau lebih 





Sumber : Ensminger, 1971.  
 Dirjen Peternakan (1986) menyatakan bahwa satuan ternak digunakan untuk ternak 
ruminansia, bertujuan untuk mengetahui daya tampung suatu padang rumput terhadap jumlah 
ternak yang dapat dipelihara dengan hasil merumput tersebut. Perbandingan antara satuan 
ternak untuk makanan ternak (STm) dengan satuan ternak untuk ternak (STt) adalah: 1) 
STm/STt <1 yaitu daerah kekurangan makanan ternak. Pada musim kemarau ternak terlihat 




dapat kelihatan penggundulan padang rumput, terutama pada musim kemarau. Umumnya hal 
ini terjadi pada daerah padat ternak. 2) STm/STt =1 yaitu daerah seimbang antara jumlah 
ternak dengan jumlah makanan ternak, ternak tidak kurus dan tidak gemuk, ternak digunakan 
sebagai bibit dan bakalan serta penjualan ternak muda ke daerah lain. 3) STm/STt >1 yaitu 
daerah kelebihan makanan ternak, sehingga ternak terlihat gemuk. Kebanyakan memasukkan 















BAB III MATERI DAN METODE 
A. Materi Penelitian 
1. Bahan Untuk Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel hijauan yang diambil 




analisa yaitu HNO3, HClO4, H2SO4, H2O2 dan aquades. Bahan yang digunakan untuk analisa 
zat makanan, komponen serat dan mineral disajikan pada Tabel 2. 
2. Peralatan Untuk Pengambilan Sampel 
Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel hijauan terdiri dari kuadran 0.5 x 0.5 
meter, gunting rumput, kantong plastik ukuran 10 kg dan ukuran 2 kg, kertas label, 
timbangan, tali plastik dan alat tulis. 
3. Peralatan Untuk Penyiapan Sampel Dan Analisa Kimia 
Alat yang digunakan untuk penyiapan sampel terdiri dari pisau, telenan, aluminium 
foil dan koran. Alat yang digunakan untuk analisa kimia zat makanan hijauan terdiri dari 
timbangan, oven, penggiling sampel (blender), kantong plastik, pisau, talenan, aluminium 
foil, koran dan kertas label. 
Alat yang digunakan untuk analisa Proksimat dan analisa Van Soest terdiri dari cawan 
porselin, oven, eksikator, tanur, neraca analitik, labu kjedal, lemari asam, labu ukur, corong, 
alat destilasi, labu destilasi, elemeyer, pemanas listrik, kertas saring, pompa vakum,dan gelas 






Tabel 2. Nama Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 
No Kegiatan Alat dan Bahan 
1. Pengambilan 
Sampel 
Bahan: Hijauan pada padang penggembalaan 
BPTU-HPT Padang Mengatas. 
Alat: kuadran, gunting rumput, kantong plastik, 
spidol, goni, timbangan dan tali plastik. 
2. Penyiapan Sampel 
Analisa 
Alat: timbangan, oven, blender, kantong plastik, 
kertas label, pisau, telenan, aluminium foil dan 
koran. 
3. Analisa Kimia Zat 
Makanan 
Bahan: sampel hijauan, selenium mixture, 
aquades, NaOH, asam boraks, aseton, NDS, 
ADS dan H2SO4. 
Alat: cawan porselin, oven, eksikator, tanur, 
neraca analitik, labu kjedal, lemari asam, labu 




elemeyer, pemanas listrik, kertas saring, pompa 
vakum dan gelas filter. 
4. Analisa Kimia 
Mineral 
Neraca analitik, cawan porselen, oven, elemeyer, 
gelas piala, pipet ukur, sendok porselen, labu 
ukur, labu semprot, kompor listrik, kertas label, 
Spektrometer dan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS).  
 
B. Tempat dan Waktu 
Pengambilan sampel hijauan dilakukan di BPTUHPT Padang Mengatas. Identifikasi 
komposisi botani dan persiapan sampel analisa nutrisi dilakukan di Laboratorium Fakultas 
Peternakan II UNAND Payakumbuh. Analisa kandungan nutrisi hijauan dilakukan di 
Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Kandungan 
mineral hijauan dilakukan di Laboratorium P3IN Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Andalas. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari - Mei 2016. 
C. Metode Penelitian 
1. Perancangan Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan pengamatan 
langsung kelapangan. Untuk menentukan lokasi sampling di padang penggembalaan 
BPTUHPT) Padang Mengatas (Lampiran 1) dilakukan dengan metode Stratified Random 
Sampling berdasarkan topografi. Rancangan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap 3 perlakuan dan 5 ulangan, 3 perlakuan dengan topografi berbeda 
yaitu topografi miring berombak, topografi miring bergelombang dan topografi miring 
berbukit, 5 ulangan yaitu setiap topografi diambil 5 paddock berbeda dan setiap paddock 
diambil 5 (lima) titik sampel secara diagonal. Untuk menentukan lokasi pada Balai 
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BPTUHPT) Padang Mengatas 
dilakukan dengan metode Stratified Random Sampling berdasarkan topografi. 
Parameter yang diukur antara lain: 1) Komposisi Botani, 2) Produksi Biomas Hijauan, 
3) Kapasitas Tampung,  4) Kandungan bahan kering (BK) dan zat makanan serta mineral : 
Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), abu, Analisa komponen serat : Neutral Detergent Fiber 
(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa dan hemiselulosa dengan menggunakan 
metode Van Soest, 5) Kandungan mineral yang diukurantara lain: Ca, P, Se, Cu, Mn dan Zn. 
2. Pelaksanaan Penelitian 




Pengambilan sampel hijauan akan dilakukan pada 15 paddock lahan padang rumput 
gembala yang dibagi menjadi  3 topografi yang berbeda. Susetyo (1980) menyatakan bahwa 
topografi datar sampai berombak (0 – 5o), bergelombang (5 – 12o), dan berbukit (12 – 23o). 
Setiap topografi terdiri atas 5 paddock (Gambar 1). 
1). Topografi miring sampai berombak ((0 – 5o) 
Pada topografi miring sampai berombak terdapat 12 paddock (plot). Paddock pada 
topografi datar antara lain; 1. Paddock I ( 5.23 Ha), 2. Paddock VII B (2.41 Ha), 3. Paddock  
XIII B (6.09 Ha), 4. Paddock XIV B (6.09 Ha), 5. Paddock XVIII B (7.1 Ha), 6. Paddock 
XVIII T (10.62 Ha), 7. Paddock XIX (6 Ha), 8. Paddock XX (5.48 Ha), 9. Paddock XXI (3.1 
Ha), 10. Paddock XXII B (5.43 Ha), 11. Paddock A (2.9 Ha), 12. Paddock F.B (10 Ha). Luas 
paddock pada topografi datar ini adalah 70.45 Ha. 
2). Topografi bergelombang (5 – 12o) 
Pada topografi bergelombang terdapat 13 paddock (plot). Paddock pada topografi 
bergelombang antara lain1. Paddock II (6.02 Ha), 2. Paddock VI (2.5 Ha), 3. Paddock VII T 
(4.66 Ha), 4. Paddock VIII (5.09 Ha), 5. Paddock XII B (8.9 Ha), 6. Paddock XV B (6.09 
Ha), 7. Paddock XV T (8.91 Ha), 8. Paddock XVI (5.73 Ha), 9. Paddock XXII T (5.73 Ha), 
10. Paddock XXIII A (3.53 Ha), 11. Paddock B (5.6 Ha), 12. Paddock C (4 Ha), 13. Paddock 
E (3.6 Ha). Luas paddock pada topografi bergelombang adalah 70.36 Ha. 
3). Topografi berbukit (12 – 23o) 
Pada topografi berbukit terdapat 7 paddock (plot). Paddock pada topografi berbukit 
antara lain 1. Paddock IX (5.6 Ha), 2. Paddock XII A (6.7 Ha), 3. Paddock XIII T (5.2 Ha), 4. 
Paddock XIV T (6.7 Ha), 5. Paddock D.B (13.4 Ha), 6. Paddock D. T (15 Ha), 7. Paddock 
F.A (15 Ha). Luas paddock pada topografi berbukit adalah 67.6 Ha. 
No 
Topografi 
Berombak Bergelombang Berbukit 
1 
 
(XIV Barat; 6,09 ha) 
 
(II; 6,02 ha) 
 






(XV Timur; 8,91 ha) 
 
(XIII Barat; 6,09 ha) 
 
(B; 5,6 ha) 
3 
 
(XVII Barat; 5,43 ha) 
 
(XIII Timur; 5,2 ha) 
 
(D Barat; 13,4 ha) 
4 
 
(XVIII Barat; 7,1 ha) 
 
(XV Barat; 6,09 ha) 
 
(D Timur; 15 ha) 
5 
 
(XX; 5,48 ha) 
 
(XVI; 5,73 ha) 
 
(E; 3,6 ha) 
Gambar 1. Paddock lokasi terpilih pengambilan sampel 
b. Penetapan titik sampling 
Pada setiap paddock terpilih ditetapkan 5 titik sampling, sehingga jumlah sampel per 
topogarfi adalah 25 dan jumlah total sampel adalah 75 sampel. Penetapan titik sampling 
dilakukan dengan cara membagi paddock menjadi 5 bagian secara diagonal, dengan 
mempertimbangkan kontur lahan, kondisi tanaman dan kemudahan untuk dijangkau (Infitria 
dan Khalil, 2014).  
c. Pengambilan sampel 
Pada titik sampling terpilih, kuadran yang berukuran 0,5 x 0,5 m2 ditempatkan pada 
masing-masing titik dengan cara dijatuhkan secara acak. Hijauan yang berada di dalam 




oleh ternak (Junaidi dan Sawen, 2010). Hijauan yang diambil dimasukkan ke dalam kantong 
plastik yang telah diberi label, kantong kemudian diikat untuk dan dibawa ke laboratorium 
untuk dilakukan Analisa komposisi botani. Kegiatan pengambilan sampel hijauan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
No Kegiatan Gambar 








     
3. Hijauan yang 
ada di dalam 
kuadran 





     
5. Hijauan di 
kemas dalam 
plastik 10 kg 
     
Gambar 2. Pengambilan sampel hijauan di lahan Padang Penggembalan BPTU-HPT Padang 
Mengatas. 
 
d. Identifikasi komposisi botanis 
 Sampel hijauan ditimbang berat segarnya dan dicatat pada formulir yang telah 
disiapkan. Berat sampel segar tiap titik sampling ini akan digunakan untuk menghitung 
produksi biomas hijauan dan komposisi botani. Hijauan kemudian dipisahkan menurut jenis 
dan setiap jenis ditimbang lagi berat segar dan dicatat pada formulir (Tabel 3). Komposisi 
botani dihitung dalam % dengan cara membagi berat sampel setiap jenis dengan berat total 
sampel, kemudian dikalikan dengan 100. 




No Kegiatan Gambar 
1. Hijauan ditimbang berat segarnya. 
 
2. Hijauan dipisah berdasarkan jenisnya. 
 
3. Setiap jenis hijauan kemudian ditimbang. 
 
 
e. Penyiapan sampel untuk analisa 
 Hijauan yang sudah dipisahkan berdasarkan jenis dan ditimbang bobot setiap 
jenisnya, kemudian digabungkan kembali untuk diolah menjadi sampel Analisa. Setelah 
dicacah sekitar 2-3 cm, hijauan pada paddock yang sama digabung, lalu diaduk sampai 
homogen. Representative sample kemudian diambil sekitar 160 g, kemudian ditempatkan 
pada kotak aluminium foil yang telah disiapkan dan ditimbang beratnya, sehingga jumlah 
sampel ada 15 sampel. 
Sampel yang berada pada wadah aluminum foil kemudian dikeringkan dalam oven 
60°C. Pengeringan dilakukan selama 48 jam, sampai sampel kering yang ditandai dengan 
cara hijauan bisa dipatahkan. Setelah kering dan dinginkan, sampel bersama wadah 
ditimbang. Bobot wadah juga ditimbang kembali guna menghitung berat sampel dalam 
keadaan kering udara. Sampel kering kemudian digiling menjadi bentuk tepung dengan 
menggunakan blender. Sampel siap untuk dianalisa. Secara rinci prosedur kerja dalam 
penyiapan sampel untuk analisa dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Pelaksanaan penyiapan sampel analisa. 
No Kegiatan Gambar 





1. Hijauan dicacah dengan ukuran 2-3 cm. 
 
2. Siapkan aluminium dengan ukuran 27 x 11.5 x 5.5 
cm. 
 
3. Hijauan yang berada dalam satu paddock kemudian 
dikomposit. 
 
4. Sampel komposit ditempatkan ke dalam aluminium 
foil, kemudian ditimbang. 
 
5. Sampel segar dikeringkan dalam oven dengan suhu 
60◦C 2-3 hari (sampai batang dari hijauan dapat 
dipatahkan). 
 
6. Keluarkan sampel kering dari oven dan ditimbang 





f. Parameter yang Diukur 
  Parameter yang diukur antara lain: 
1). Komposisi Botani 
Komposisi Botanis dihitung : ( %) 
 = (berat tanaman/ berat total sampel) x 100 
2). Produksi Biomass dalam keadaan segar dan kering. 
Produksi biomas (Segar dan Kering) (kg/ha) :  




Produksi Hijauan Segar (kg/ha/tahun) : 
= Produksi Segar (kg/ha) x 365 hari : 45 hari 
Produksi Hijauan Segar (ton/ha/tahun): 
=Produksi Segar (Kg/ha/tahun) : 1000 (g) 
Produksi Hijauan Segar per hari (kg/ha/hari) 
= Produksi hijauan segar (kg/ha/tahun) : 365 hari 
Produksi Hijauan Kering per Hari (kg/ha/hari) 
= (berat total hijauan segar x persentase kandungan bahan kering)/ 365 hari 
3). Kapasitas Tampung (ST/ha) 
Kapasitas tampung dihitung dengan menggunakan rumus : 
= (Produksi hijauan kering per hari/ 450) x (3/100) 
4). Kandungan bahan kering (BK) dan zat makanan : Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), 
Lemak Kasar (LK), abu 
5). Komponen serat: NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa. 
6). Kandungan mineral: Ca, P, Se, Cu, Mn dan Zn. 
3. Analisa Kimia 
 Analisa kimia untuk mengetahui kandungan zat makanan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisa Proksimat (Weende). Kandungan zat 
makanan yang dianalisa adalah bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK) dan 
abu Metoda AOAC (2000). Analisa komponen serat: Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid 
Detergent Fiber (ADF), selulosa dan hemiselulosa dengan menggunakan metode Van Soest 
(1991). Analisa mineral dilakukan dengan mengikuti metode Besung (2013) dengan 
menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
4. Analisa Data 
Data hasil penelitian dianalisa secara statistik dengan analisa statistik ragam dengan 
Rancangan Acak Lengkap 3 perlakuan dan 5 ulangan yang diperlakukan dengan 3 topografi 
berbeda: topografi datar, topografi bergelombang dan topografi berbukit. Model matematika 
dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel and Torrie (1993) adalah:  
Yij = μ + τi + €ij 
Keterangan :  




i   = Perlakuan 
j   = Ulangan 
μ   = Nilai tengah umum 
τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 
€ij = Pengaruh sisa (galat) ulangan ke-j  
Tabel pengamatan masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Tabel Pengamatan Untuk Setiap Perlakuan 
Ulangan Perlakuan 
Total Rataan 
 A B C 
1 Ya1 Yb1 Yc1 Y.1  
2 Ya2 Yb2 Yc2   
3 Ya3 Yb3 Yc3   
4 Ya4 Yb4 Yc4   
5 Ya5 Yb5 Yc5   
Total Y1. Y2. Y3. Y..  
Rataan 1. 2. 3.   
 
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan analisis ragam dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Analisis ragam (ANOVA) 
SK Db JK KT F.Hit 
F.Tabel 
0.05 0.01 
Perlakuan (P) DbP JKP KTP F. Hitung   
Sisa (S) DbS JKS KTS    
Total (T) DbT JKT     
 
FK  =   (Y..) 
      t.n 
 JKT  = Ya1² + Yb1+ ...+ Yc5 – FK 
 JKP  =(Y1.)² + (Y2.)² + (Y3.)²  _ FK 
    n 
 JKS  = JKT – JKP 
 DbP  = t – 1 
 DbS  = t (n-1) 
 DbT  = (t x n) – 1 
 KTP  = JKP 
   DbP 
 KTS  = JKS 
   DbS 
 F. Hitung  =KTP 
                  KTS 
Keterangan : 
F.Hit < F.Tabel 5% (berbeda tidak nyata). 




F.Hit > F. Tabel 1% (berbeda sangat nyata). 
 
Perlakuan berpengaruh nyata maka di lanjutkan menggunakan uji lanjut DMRT. 
Analisa statistik dilakukan dengan urutan kerja: 
a. Susunlah nilai tengah perlakuan dari tertinggi ke yang terendah. 
b. Hitunglah galat baku dari nilai tengah perlakuan sebagai berikut : 
SE =√(KTS/R) 
c. Hitung wilayah LSR untuk nilai tengah dengan rumus : 
LSR = SSR x SE 
d. Dimana  SSR adalah Significant Studentizend Range. Nilai SSR dapat dilihat pada 
Tabel  Significant Studentizend Range untuk 5% dan 1%. 
e. Dari nilai tengah terbesar, kurangkan dengan nilai tengah terbesar kedua, nilai 
tengah terbesar ketiga, keempat dan seterusnya sampai semua nilai tengah telah 
dibandingkan sebagaimana mestinya dan tentukan hasilnya. Nyatakan semua nilai 
tengah, jika hasil selisih lebih besar dari Tabel LSR maka nilai tengah berbeda 
nyata. Jika selisih nilai tengah lebih kecil dari pada Tabel LSR maka nilai ktengah 






















BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Komposisi Botani 
Hijauan pakan ternak ruminansia memiliki banyak jenis dan keragaman. Pengolahan 
hijauan pakan dimulai dari pemilihan lokasi dan pengolahan tanah, penanaman rumput 
unggul, pemeliharaan yang menyangkut pemupukan, penyiangan dan pemberantasan penyakit 
tanaman dan pemanenan (Muhajirin et al. 2017). Keragaman tanaman atau komposisi botanis 
pastura perlu dilakukan analisis. BPTUHPT Padang Mengatas memiliki beraneka ragam 
vegetasi rumput yang tumbuh di padang penggembalaan (Muhajirin et al. 2017). 
Tabel 7. Komposisi Botanis Tanaman Pakan yang Ditanam di Padang Penggembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas (%). 
No 
Jenis Hijauan 
Topografi (%)  
Berombak Bergelombang Berbukit Rataan 
 Rumput:     
1 Bede (Brachiaria decumbens) 88,18 85,63 78,06 83,95 
2 
Rumput Benggala (Panicum 
maximum) 
4,09 0,00 9,76 4,61 
3 Stargras (Cynodon plectostachyus) 3,17 8,91 0,00 4,03 
 
Jumlah 95,44 94,53 87,82 92,60 
 
Leguminosa         
4 Centro (Centrocema pubescens) 0,10 0,59 0,34 0,35 
5 Stylo (Stylosantes guyanensis) 0,00 0,00 0,92 0,31 
  Jumlah 0,10 0,59 1,26 0,65 
  Gulma         
6 Sidaguri (Sida Rhombifolia Linn) 0,41 0,12 1,94 0,82 
7 
Rumput Teki (Cyperus Rotundus 
L.) 
0,77 1,29 1,15 1,07 
8 Rumput Kebo (Digitaria Ciliaris) 0,67 0,39 0,18 0,41 
9 Calincing (Oxallis Barrelieri) 0,01 0,02 0,02 0,02 
10 
Pecut Kuda (Stachytarpheta 
Jamaicensis) 
0,04 0,00 1,17 0,40 




  Jumlah 4,46 4,87 10,91 6,75 
 
Perbedaan topografi memberikan pengaruh terhadap tumbuhnya vegetasi tanaman 
yang tumbuh di padang penggembalaan. Topografi miring berombak varietas graminae  
paling tinggi dibandingkan dengan topografi bergelombang dan berbukit yaitu 95,44 dan 
memiliki presentase paling rendah pada tanaman leguminosa dan gulma. Namun sebaliknya, 
topografi berbukit didapatkan verietas graminae didapatkan presentase paling rendah 
sedangkan leguminosa dan gulma presentase tertinggi. Tinggi rendahnya presentase tanaman 
dengan topografi yang berbeda diduga kerena tingkat kesuburan tanah, kondisi lokasi dan 
lingkungan, perawatan dan manajemen manusia. 
Hasil analisa komposisi botanis padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 
memiliki banyak varietas hijauan yang tumbuh seperti pada Tabel 7. Varietas gramineae yang 
tumbuh di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas yaitu rumput Brachiaria 
decumbens, Panicum maximum, dan Cynodon plectostachyus serta masih banyak jenis rumput 
lainnya tetapi dalam persentase yang sangat rendah. Rumput B. decumbens, P. maximum, dan 
C. plectostachyus, Ketiga jenis ini merupakan gramineae yang ditanam pada padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas. Jenis hijauan yang pertama ditanam dan 
dibudidaya pada padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas adalah jenis rumput B. 
decumbens, P. maximum, dan C. plectostachyus (BPTUHPT Padang Mengatas, 2016). 
Persentase rumput pastura berdasarkan analisa yaitu rumput B. decumbens 83.95%, 
rumput P. maximum 4.03%, sedangkan rumput C. plectostachyus 4.61%. Persentase rumput 
paling tinggi yaitu jenis rumput B. decumbens. Rumput B. decumbens merupakan salah satu 
rumput gembala yang memiliki produksi tinggi, tahan dalam injakan ternak, dan memiliki 
nilai nutrisi yang tinggi. Rumput B. decumbens ini sangat cocok ditanam pada padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas karena kondisi iklim yang sesuai dengan 
pertumbuhannya. Lokasi padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas yang berada 
dibawah kaki gunung dengan ketinggian 790 sampai 1030 m dari permukaan laut dan 
mempunyai temperature antara 18oC sampai 28oC serta curah hujan pada musim hujan 
berkisar 163.48 mm sampai 346.46 mm dan pada musim kemarau berkisar antara 55.09 mm 
sampai 99.26 mm (BMKG, 2016) kondisi ini sangat cocok untuk pembudidayaan rumput B. 
decumbens. 
Ali (2014) menyatakan bahwa B. decumbens merupakan jenis rumput yang banyak 
ditanam pada padang penggembalaan dikawasan tropik, mempunyai ketahanan yang tinggi 




rumput B. decumbens merupakan rumput yang toleran terhadap kondisi kering dan tumbuh 
lebih agresif didaerah tropika basah, secara relative rumput B. decumbens dapat membebaskan 
pastura dari gulma dan dapat menghasilkan produksi ternak yang tinggi. Rumput B. 
decumbens memiliki kandungan nutrisi yang baik digunakan oleh ternak, berumur panjang, 
tahan terhadap penggembalaan berat, memiliki penyebaran yang sangat cepat, serta dapat 
tumbuh dengan membentuk hamparan (Karti, 2004). 
Persentase gramineae di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas di 
dominasi oleh rumput B. decumbens atau rumput signal sebanyak 83,95 %.Rumput signal 
lebih toleran terhadap kondisi kering dan telah terbukti bahwa rumput tersebut di daerah 
tropika basah tumbuh agresif dan relative mampu membebaskan pastura dari gulma sehingga 
menghasilkan produksi ternak yang tinggi (Humpreys, 1974).Kemampuan rumput B. 
decumbens menekan alang-alang diduga karena rumput B. decumbens cepat tumbuh dan 
memiliki perakaran yang membentuk hamparan di permukaan tanah sehingga pupuk yang 
diberikan dapat diserap lebih awal oleh rumput B. decumbens. Hal ini mengakibatkan lama-
kelamaan Bede menutupi alang-alang dan menyebabkan alang-alang mati. 
Shelton (2007) menyatakan bahwa rumput B. decumbens tumbuh pada kisaran 
kesuburan tanah yang luas, termasuk tanah miskin hara. Sistem perakaran rumput signal 
memiliki akar lebih halus dan dalam, menjadikannya superior dalam penyerapan unsur hara, 
terutama P dan N dari dalam tanah. Hal ini sejalan dengan Mwebaze (2002) mengemukakan 
bahwa golongan rumput yang berkembang dengan stolon dan menghampar mampu menaungi 
dan menghambat perkembangan akar gulma yang tumbuh disekitarnya. 
Kecukupan leguminosa dilahan pastura sangat diperlukan karena leguminosa memiliki 
kandungan nutrisi yang baik dibanding rumput (Infitria dan Khalil, 2014). Junaidi dan Sawen 
(2010) menyatakan bahwa ketersediaan leguminosa sangat diperlukan suatu pastura karena 
tanaman leguminosa memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibanding dengan tanaman 
rumput terutama kandungan protein. Presentase leguminosa di padang penggembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas masih tergolong sangat rendah. Rendahnya leguminosa di 
padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas dikarenakan leguminosa mempunyai 
pertumbuhan yang sangat lambat dibandingkan dengan jenis rumput-rumputan serta 
kurangnya manajemen yang baik. Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya tanaman 
leguminosa di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas disebabkan karena 
pemanfaatan padang penggembalaan secara terus menerus. Berdasarkan hasil analisis 




pubescens dan Stylosantes guyanensis. Golongan leguminosa C. pubescens dan S. guyanensis 
merupakan golongan leguminosa yang dibudidaya oleh BPTUHPT Padang Mengatas 
(BPTUHPT Padang Mengatas, 2016). 
Periode grazing di Padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas selama12-14 
hari, sementara periode istirahat antara 40–60 hari (BPTUHPT Padang Mengatas, 2016) hal 
ini mengakibatkan kelompok leguminosa sulit untuk pertumbuhannya. Sementara tanaman 
leguminosa mencapai 3 sampai 4 bulan dalam menghasilkan biji. Junaidi dan Sawen (2010) 
menyatakan bahwa pastura yang secara terus menerus digunakan tanpa dilakukan 
peristirahatan mengakibatkan pertumbuhan tanaman hijauan menjadi terhambat, tanaman 
yang tergolong ini yaitu jenis tanaman leguminosa. Rentannya tanaman leguminosa yang 
diakibatkan dari penggembalaan yang berat karena leguminosa memiliki perakaran yang 
kurang kuat dan tidak tahan terhadap injakan. 
Tingginya produksi gramineae berakibat menurunkan leguminosa pada padang 
penggembalaan. Peningkatan proporsi rumput dan penurunan proporsi leguminosa pada lahan 
pastura disebabkan oleh keberadaan rumput yang lebih tinggi terutama rumput B. decumbens 
(Muhajirin et al. 2017). Rumput ini selain tahan terhadap penggembalaan berat dan 
mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap invasi gulma, tetapi kurang cocok bila dilakukan 
penanaman dengan campuran tanaman leguminosa karena dapat menekan tanaman 
leguminosa yang bersifat lemah bila ditanam campuran dengan rumput (Tosti dan Thorup-
Kristensen 2010). Pertumbuhan rumput B. decumbens cepat sekali menutup tanah sehingga 
dapat menekan pertumbuhan leguminosa (Jayadi, 1991). Disamping itu menurut 
(Marhaeniyanto, 2009) bahwa tanaman leguminosa di daerah tropis tumbuh lebih lambat 
daripada tanaman rumput. Diperkuat oleh Ali (2014) bahwa interspesific competition antara 
rumput dan leguminosa dapat menurunkan kelangsungan hidup dan menghambat 
pertumbuhan tanaman yang subdominant (leguminosa). Penanaman sistem campuran rumput 
dan leguminosa dilahan pastura sedikit mengalami kesulitan dalam pengelolaan dibandingkan 
dengan pastura monokultur, hal ini disebabkan karena adanya persaingan tanaman dalam 
mendapatkan air, cahaya, dan kandungan mineral tanah (Albayrak dan Ekiz, 2005). Kuatnya 
persaingan antar tanaman dapat menyebabkan tanaman yang subdominan produksinya 
menurun (Hirpa, 2013). 
Persentase gulma di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas masih 
tergolong tinggi terutama pada topografi miring berbukit yaitu 10,91% (Tabel 7). Tingginya 
gulma di padang penggembalaan disebabkan manajemen yang kurang baik serta rendahnya 




dan C. plectostachyus tidak mampu menekan pertumbuhan rumput lainnya yang dinyatakan 
sebagai gulma sehingga kelompok yang lainnya lebih agresif dalam pertumbuhannya. Rumput 
adalah jenis tanaman yang tumbuh cepat serta menghasilkan lebih banyak biomassa dalam 
jangka waktu yang singkat dibanding dengan tanaman lain (Nakagawa dan Momonoki, 
2001). 
Mousavi dan Eskandari (2011) menyatakan bahwa tanaman gulma dapat ditekan 
dengan sistem tanam campuran, sehingga mampu menurunkan kerusakan tanaman yang 
diakibatkan oleh penyakit tanaman. Manajemen pengolahan lahan juga memberikan pengaruh 
terhadap pertumbuhan gulma dilahan pastura. Tomita et al. (2003); Johnson et al. (2004) 
melaporkan bahwa gulma tumbuh tergantung pada kondisi air dan manajamen pastura, proses 
pembajakan, pembuatan galengan serta persiapan penanaman. 
Pesentase hijauan dipadang penggembalaan BPTUHPT melebihi hijauan disuatu 
padang penggembalaan tetapi presentase leguminosa masih kurang. Hal  ini tidak sebanding 
dengan Susetyo (1980), bahwa suatu padang penggembalaan keadaan optimum hijauan 
sebaiknya 60% hijauan, 40% leguminosa dan 0% gulma. 
Hasil komposisi botani terlihat bahwa jumlah leguminosa dan gulma dominan tumbuh 
pada topografi berbukit yaitu 1,26% dan 10,91% sedangkan pada topografi datar dan 
bergelombang lebih rendah (Tabel 9). Rendahnya leguminosa dan tingginya gulma ini diduga 
karena kurangnya perhatian dan perawatan terhadap kedua jenis tanaman. Perbedaan 
topografi mempengaruhi keragaman jenis hijauan pastura di BPTUHPT Padang Mengatas. 
Hal ini diduga karena lahan datar dan bergelombang rutin dilakukan defoliasi menggunakan 
traktor, sedangkan pada lahan berbukit tidak memungkinkan dilakukan defoliasi rutin setelah 
proses grazing disebabkan kondisi lahan yang curam dan banyak bebatuan sehingga sulit 
dijangkau oleh traktor. Pemotongan dilakukan dengan interval antara 1.5 sampai 2 bulan, 
sehingga menyebabkan gulma dan leguminosa tidak mampu bertahan dengan baik 
dibandingkan gramineae.  
 
B. Produksi Biomass 
Produksi biomas hijauan merupakan estimasi produksi hijauan pada suatu areal atau 
lahan (1 ha) yang mampu menghasilkan hijauan dalam jumlah tertentu (ton/ha). Produksi 
biomas hijauan BPTUHPT Padang Mengatas dihitung berdasarkan luas padang 
penggembalaan pada masing-masing topografi dapat dilihat pada Tabel 8.  




memberikan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap Produksi biomas padang pengembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas. Perbedaan topografi padang pengembalaan BPTUHPT Padang 
Mengatas menghasilkan produksi biomas (Ton/ha/tahun) yang berbeda-beda, topografi miring 
berombak (225.8±75.2), miring bergelombang (207.1±49.6) dan miring berbukit 
(191.1±43.6). Hasil produksi biomas padang pengembalaan BPTUHPT Padang Mengatas 
terlihat lebih tinggi dibandingkan estimasi produksi hijauan yang dinyatakan oleh Siregar 
(1987); Skerman (1990); Ditjen Peternakan (1985). Hal ini diduga karena pola perawatan dan 
pemeliharaan padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas sudah cukup baik, 
sehingga menghasilkan produksi hijauan lebih tinggi dibandingkan kondisi padang 
penggembalaan pada umumnya. Perbedaan jumlah produksi hijauan di padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas pada setiap topografi yang berbeda dipengaruhi 
oleh tingkat kesuburan tanah dan manajemen manusia. 
 
Tabel 8. Produksi Biomas Hijauan dan Kapasitas Tampung di Padang Penggembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas 
Parameter  Topografi Total Rataan 
 A B C   
PB (Ton/ha/th) 225.8±75.2 207.1±49.6 191.1±43.6 624.0±168.4 208.0±56.1 
LH (Ha) 70,45 70,36 67,6 208,41 - 
KT (ST/ha) 19,45±6,48 17,83±4,27 16,46±3,75 - 17,91±2,50 
Total KT (ST) 1.370,05 1.254,84 1.112,50 3.737,39 - 
Total sapi yang dapat digembalakan (ekor/topografi) 
Sapi unggul 685,03 627,42 556,25 1.868,70 - 
Sapi pesisir 1.370,05 1.254,84 1.112,50 3.737,39 - 
Keterangan : A (Topografi Miring Berombak), B (Topografi Miring Bergelombang), C (Topografi Miring 
Berbukit), PB (Produksi Biomas), KT (Kapasitas Tampung), ST (Satuan Ternak). 
 
Pada topografi miring berbukit produksi hijauannya rendah hal ini diduga karena 
topografi tersebut sudah mendekati berbukit yang mengakibatkan sulit dilakukan perawatan 
dan juga pada topografi tersebut sering terjadi erosi tanah sehingga kandungan unsur hara 
terbawa ketika hujan.    
Siregar (1987) menyatakan bahwa pengolahan tanah yang baik, pemupukan dan 
interval pemotongan yang tepat rumput B. decumbens menghasilkan produksi segar 171 
ton/ha/th, produksi kering 36.1 ton/ha/th dengan interval pemotongan selama 6 minggu. 
diperkuat oleh Skerman (1990) menyatakan bahwa rumput B. decumbens daerah fiji 




menghasilkan 30.0 ton/ha/th. Ditjen Peternakan (1985) menyatkan bahwa 1 ha padang 
pengembalaan menghasilkan hijauan sebanyak 22.55 ton/ha.  
 
C. Kapasitas Tampung 
Kapasitas tampung merupakan kemampuan dalam menganalisis suatu areal lahan 
pastura dalam menampung sejumlah ternak, sehingga kebutuhan hijauan rumput terpenuhi 
dengan cukup dalam satu tahun (Rinaldi et al. 2012; Rusnan et al. 2015). Hasil perhitungan 
kapasitas tampung padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas disajikan pada Tabel 
8. Hasil analisa statistik (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perbedaan topografi tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0.05) terhadap kapasitas tampung. Padang penggembalaan 
BPTUHPT Padang Megatas memiliki kapasitas tampung yang cukup tinggi, diduga karena 
manajemen lahan padang penggembalaan di BPTUHPT Padang Mengatas sudah cukup baik.  
Produksi biomas erat kaitannya dengan kapasitas tampung. Pada Tabel 8 terlihat 
bahwa semakin tinggi produksi hijauan yang dihasilkan maka kapasitas tampung semakin 
meningkat, namun sebaliknya produksi hijauan yang rendah menyebabkan kapasitas tampung 
juga rendah. 
Hasil perhitungan (Tabel 8) kapasitas tampung padang penggembalaan BPTUHPT 
Padang Mengatas dengan topografi yang berbeda miring berombak, miring bergelombang, 
dan miring berbukit yaitu 19.45±6.48, 17.83±4.27, dan 16.46±3.75 ST/ha. Jika dibandingkan 
dengan beberapa lokasi lainnya hasil ini masih lebih tinggi  seperti yang dilaporkan oleh 
Infitria dan Khalil (2014) bahwa kapasitas tampung pada lahan UPT Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas yaitu sebesar 7.9 ST/ha/tahun, dan didaerah lain seperti hasil penelitian 
Rusdin et al. (2009) bahwa kapasitas tampung padang penggembalaan alam di Lore Tengah 
adalah 0,84 ST/ha/Tahun. Yulianti (2013) melaporkan bahwa di Universitas Lampung 
perhitungan Kapasitas tampung ternak sapi di kebun seluas 1,5 ha pada Dusun kandis 
Kelurahan Muara Putih kecamatan Natar Lampung Selatan adalah 1,85 UT/tahun. Arnold E. 
(2013) menyatakan bahwa daya tampung sabana Timor Barat 0,6 UT/ha. Suratman et. al. 
(1998) menyatakan bahwa penelitian di Kecamatan Tanete Rilau dan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru Provinsi Sulawesi Selatandaya tampung rata-rata sebesar 0,52 ST/ha. 
Reksohadiprodjo (1985) menyatakan bahwa kapasitas tampung yang ideal dilahan 
pastura sebanyak 0.4 ha untuk 1 ST/ha/tahun atau 1 hektar untuk 2.5 ST/tahun. Kapasitas 




Hal ini terlihat bahwa jumlah kapasitas tampung di lahan padang penggembalaan saat ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah ternak yang digembalakan.  
Hasil perhitungan total ternak yang dapat di gembalakan di Padang penggembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas yaitu sapi unggul sebanyak 1.868,70 ekor dan sapi pesisir 
sebanyak 3.737,39 ekor. Berdasarkan data BPTUHPT Padang Mengatas (2016) saat ini 
populasi sapi unggul dan pesisir di BPTUHPT Padang Mengatas yaitu 714 ekor (987,17 ST) 
dan 335 ekor (241,63 ST). Jika di konversikan dalam satuan ternak (ST) sapi unggul dan sapi 
pesisir dengan total keseluruhan adalah setara dengan 1.228,80 ST. 
Balai BPTUHPT Padang Mengatas memiliki padang penggembalaan yang cukup luas 
yaitu 208,41 ha. Jumlah sapi unggul eksotik (Simmental dan Limousine) di BPTUHPT 
Padang Mengatas saat ini yaitu 714 ekor. Jika BPTUHPT Padang Mengatas hanya 
memelihara sapi unggul eksotik (Simmental dan Limousine) dapat ditingkatkan sampai 
1.868,7 ekor. Sementara itu jumlah sapi lokal (Pesisir) di BPTUHPT Padang Mengatas saat 
ini yaitu 335 ekor jika BPTUHPT Padang Mengatas hanya memelihara sapi lokal (Pesisir) 
dapat ditingkatkan pengembalaan sedang sebanyak 3737,4 ekor. 
 
D. Kandungan Nutrien Hijauan dan Mineral Padang Penggembalaan BPTUHPT 
Padang Mengatas 
 
Rataan hasil analisa kandungan zat makanan hijauan padang penggembalaan 
BPTUHPT Padang mengatas dapat dilihat pada Tabel 9. Kandungan zat makanan yang 
diamati adalah bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK) dan abu. Komponen 
serat yang diamati adalah netral detergen fiber (NDF), acid detergen fiber (ADF), selulosa 
dan hemiselulosa. 
Tabel 9. Rataan Kandungan Zat Makanan Pada Padang Penggembalaan BPTUHPT Padang 
Mengatas (% BK). 
No Zat Makanan 
Topografi 
Rataan 
A B C 
 
BK(%) BS 20,45±1,65 20,50±2,10 21,11±3,07 20,68±2,26 
Zat Makanan (%) BK 
 - Protein Kasar (PK) 8,84±2,95 8,37±2,04 10,50±4,41 9,24±0,98 
 
- Serat Kasar (SK) 31,71±3,39 33,58±2,11 34,48±3,65 33,26±2,53 
 - Abu (Mineral) 10,71±1,41 9,68±1,05 11,02±0,76 10,47±1,07 
Komponen Serat (%) BK 
 





- ADF 46,20±3,18 46,00±2,59 45,67±4,61 45,96±3,46 
 
- Selulosa 35,12±2,84 32,11±6,27 33,64±3,04 33,62±4,39 
 
- Hemiselulosa 29,60±2,88 30,61±1,73 29,17±6,43 29,79±3,68 
Keterangan : A (Topografi Miring Berombak), B (Topografi Miring Bergelombang), C (Topografi Miring 
Berbukit), BK (Bahan Kering), BS (Berat Segar), NDF (netral detergen fiber), ADF (acid 
detergen fiber). 
 
1. Kandungan Zat Makanan Hiajauan (BK, PK, SK, dan Abu) 
Hasil analisa statistik (Lampiran 5, 6, 7, dan 8)) memperlihatkan bahwa rataan 
kandungan zat makanan hijauan padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas tidak 
memberikan berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kandungan BK yaitu antara 20,45±1,65% 
sampai 21,11±3,07% BK, PK antara 8,37±2,04% sampai 10,50±4,41% BK; SK antara 
31,71±3,39% sampai 34,48±3,65% BK, dan kandungan abu antara 9,68±1,05% sampai 
11,02±0,76% BK. 
Hartadi et al. (1990) menyatakan bahwa kandungan protein kasar rumput B. 
Decumbens 7,0 %dan serat kasar 35,1 % BK, maka rataan kandungan protein kasar padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas lebih tinggi dan rataan kandungan serat kasar 
lebih rendah. Hal ini di duga kandungan nutrien hijauan di BPTUHPT sudah cukup baik. 
Kondisi yang sama jika ditinjau dari hasil analisis bahan kering rumput B. Decumbens di 
Sumatera Utara persentase protein kasar 8,3 % dan serat kasar 38,3 %. (Batubara dan 
Manurung, 1990). Aregheore (2001) menyatakan bahwa rumput B. Decumbens persentase 
memiliki kandungan bahan kering (BK) 35,6 % BK, protein kasar (PK) 8,3 % BK, dan serat 
kasar (SK) 30,9 % BK.  
Kandungan protein kasar hasil analisa dengan perbedaan topografi berkisar antara 
8,37 – 10,50% hasil ini termasuk golongan sedang kandungan protein kasarnya dipadang 
penggembalaan. Siregar (1994) menyatakan bahwa kualitas hijauan dikategorikan rendah jika 
protein kasar kurang dari 5%, kategori sedang 5 – 10% dan kategori tinggi lebih besar dari 
10%. Protein kasar paling tinggi terdapat pada topografi yang berbukit 10,50%.  
Hasil analisa kandungan protein kasar di padang penggembalaan  BPTUHPT Padang 
Mengatas paling tinggi terlihat pada topografi berbukit (10,50%). Hal ini diduga karena 
topogarfi ini tanaman leguminosa yang tumbuh lebih banyak dibandingan dengan topografi 
yang lain. Tanaman leguminosa pada umumnya mempunyai kandungan protein yang lebih 
baik dibandingkan dengan rumput. Menurut Sanches (1993) bahwa leguminosa mempunyai 
peranan dalam hijauan campuran loeguminosa dan rumput adalah memberikan tambahan N 




oleh pendapat Widowati (2010) bahwa daun legum mengandung unsur N yang tinggi yang 
mudah terdekomposisi sehingga keberadaan legum pada daerah marjinal, dapat 
meningkatkan bahan organik tanah dalam memperbaiki struktur fisik, kimia, dan biologi 
tanah marginal. 
Berdasarkan rataan bahan kering yaitu 20,45±1,65% sampai 21,11±3,07% BS padang 
penggembalaan di BPTUHPT Padang Mengatas sudah sesuai dengan pendapat Susetyo 
(1980) dimana besarnya kadar air dan bahan kering yang harus dimiliki oleh suatu padangan 
adalah 70–80 % untuk kadar air dan bahan keringnya 20–30 %. 
 
  
2. Kandungan NDF, ADF, Selulosa, dan Hemiselulosa 
Hasil analisis statistik (Lampiran 9, 10, 11, dan 12) menggambarkan bahwa 
kandungan komponen serat pada masing-masing topografi juga menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil analisa 
kandungan serat hijauan dengan perbedaan topografi di padang penggembalaan BPTUHPT 
Padang Mengatas terlihat pada Tabel 9. Kandungan serat yang dianalisa yaitu NDF, ADF, 
selulosa dan hemiselulosa. Hasil analisa kandungan NDF yaitu antara 74,44±3,75% sampai 
76,61±2,09%, ADF antara 45,67±4,61% sampai 46,20±3,18%, selulosa antara 32,11±6,27% 
sampai 35,12±2,84%, sedangkan hemiselulosa antara 29,17±6,43ᵇ% sampai 30,61±1,73ᵃ%. 
Hasil kandungan NDF dan ADF ini sesuai dengan hasil penelitian Minson (1990) 
yang melaporkan bahwa kandungan NDF dan ADF hijauan tropika berkisar 45 – 85 % dan 
21 – 55 %. Hasil ini juga tidak berbeda jauh dengan Fahriani (1996) bahwa kandungan NDF 
beberapa hijauan berkisar 66,30 – 72,30% dan ADF 38,08 – 41,07%. Adanya variasi 
kandungan NDF dan ADF tanaman hijauan disebabkan oleh faktor genetik tanaman, 
lingkungan dan jenis tanah (Nasrullah et al. 2003; Evitayani et al. 2004). 
Kandungan NDF dan ADF yang rendah lebih baik untuk ternak, hal ini karena 
menandakan bahwa kandungan SK juga rendah dan kandungan PK meningkat (Muhajirin, 
2017). Kandungan NDF dan ADF menurun lebih baik untuk kebutuhan ternak karena kadar 
serat juga menurun dan kadar protein meningkat sehingga memberikan pengaruh terhadap 
kualitas pakan (Anam et al. 2012). 
Hasil analisa kandungan selulosa dan hemiselulosa hijauan di padang penggembalaan 
BPTUHPT Padang Mengatas antara 32,11±6,27% sampai 35,12±2,84%, dan 29,17±6,43% 




melaporkan bahwa hijauan darat pada suatu pastura memiliki kandungan serat berkisar antara 
30.30–37.30 % berupa selulosa, sedangkan hemiselulosa berkisar antar 29.60– 31 %. 
Tinggi rendahnya NDF, ADF, hemiselulosa, dan selulosa ini diduga karena pengaruh 
pemotongan hijauan dan pergantian musim. Infitria dan Khalil (2014) kandungan serat 
dipengaruhi oleh umur tanaman, semakin tua tanaman maka kandungan serat semakin 
meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian Djuned et al. (2005) yang menyatakan bahwa 
kandungan fraksi serat pada tanaman pakan terus meningkat seiring dengan lamanya umur 
pemotongan. 
Semakin tua umur hijauan maka proporsi selulosa dan hemiselulosa bertambah, 
sedangkan karbohidrat yang mudah larut berkurang (Manu, 2013). Martaguri et al. (2015) 
menjelaskan bahwa tingginya nilai masing-masing fraksi serat rumput diperkirakan karena 
kemampuan rumput yang tinggi dalam menyerap karbon selama fotosintesis, lebih banyak 
dirubah menjadi komponen karbohidrat struktural. Vargaetal (1998) menyatakan bahwa serat 
dipengaruhi oleh jenis tanaman, umur tanaman dan lingkungan yang memberikan perbedaan 
sumber hijauan pada serat yang dimanfaatkan oleh mikroba rumen. 
Perbedaan tinggi rendahnya kandungan gizi pada tanaman ditentukan oleh jenis 
vegetasi tanaman, kondisi lingkungan, tinggi rendahnya curah hujan serta manajemen yang 
sumber daya manusia termasuk saat pemotongan dan perenggutan oleh ternak (Muhajirin, 
2017).  Reksohadiprojo (1985) menyatakan bahwa produksi dan kandungan gizi tanaman 
pada lahan penggembalaan ditentukan oleh jenis tanaman, iklim, kesuburan tanah dan 
manajemen manusia. Rumput yang dilakukan pemotongan terlalu lama akan menghasilkan 
produksi tinggi tetapi memiliki kualitas yang rendah (Susetyo, 1980). 
 
3. Kandungan Mineral 
Rataan kandungan mineral hijauan pakan pada masing-masing topografi dapat dilihat 
pada Tabel 10. Dari Tabel 10 terlihat bahwa rataan kandungan mineral padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas yaitu mineral makro Ca 1,07±0,04 % BK, dan 
P 0,32±0,05 % BK sedangkan rataan kandungan mineral mikro (ppm) BK yaitu Se 
1,33±0,06, Cu 0,74±0,06, Zn 0,56±0,02 dan Mn 34,37±1,52. Hasil analisis statistik 
memperlihatkan bahwa perbedaan topografi tidak memperlihatkan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap kandungan mineral hijauan di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas. 
Tabel 10. Rataan kandungan mineral hijauan padang penggembalaan BPTUHPT Padang 
Mengatas pada topografi lahan yang berbeda.  




A B C 
pada pakan*) 
(ppm) 
Mineral Makro % BK  
Ca 1,06±0,10 1,08±0,09 1,07±1,11 1,07±0,04 <3.0  
P 0,37±0,11 0,28±0,05 0,31±0,07 0,32±0,05 <2.5 
Mineral Mikro (ppm)   
Se 1,39±0,14 1,29±0,19 1,31±0,11 1,33±0,06 <0,1 
Cu 0,72±0,08 0,74±0,12 0,75±0,06 0,74±0,06 8 
Zn 0,55±0,04 0,56±0,08 0,58±0,09 0,56±0,02 30 
Mn 33,31±3,93 36,52±2,22 33,27±2,12 34,37±1,52 <40 
Keterangan:*)Critical level menurut McDowell (1997), A (Topografi Miring Berombak), B (Topografi Miring 
Bergelombang), C (Topografi Miring Berbukit). 
 
Nilai Ca, P di padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas lebih tinggi 
dibandingkan hasil analisis bahan kering rumput B. Decumbens di Sumatera Utara yaitu Ca 
0,40 %, dan P 0,13 %. (Batubara dan Manurung, 1990). Selanjutnya Sutardi (1981) 
menyatakan bahwa kandungan mineral rumput B. Decumbens Ca 0,24 % BK, dan P 0,18 % 
BK. Chee dan Wong (1985) diacu dalam Fanindi dan Prawiradiputra (2005) menyatakan 
bahwa menganalisa kandungan mineral beberapa B. Decumbens Ca 0,30% BK, dan P 0,15% 
BK. Penelitian Khalil et al (2015) melaporkan bahwa kandungan mineral hijauan liar di 
sekitaran kampus limau manis universitas Andalas yaitu Ca 0,61 % BK dan P 0,08 % BK. 
Selanjutnya Mountousis et al. (2009) menyatkan kandungan mineral padang penggembalaan 
di gunung Varnaoudas Yunani yaitu Ca 0,93 % BKdan P 0,17 % BK. 
 Tinggi atau rendahnya kandungan mineral Ca, P pada suatu padang pengembalaan  
berpengaruh terhadap kecukupan mineral dan kandungan gizi ternak yang dipelihara pada 
lahan tersebut. Tingginya nilai kandungan mineral Ca, P di suatu padang pengembalaan 
memperlihatkan bahwa kandungan mineral hijauan untuk ternak sudah mencukupi. 
McDowell (1985) menyatakan bahwa kebutuhan mineral perhari pada ternak dalam 
pemberian pakan sapi perah pada kondisi normal Ca 1,50 % BK,dan P 1,00 % BK. Merujuk 
pada pendapat ini maka rataan kadar Ca dan P pada padang penggembalaan BPTUHPT 
Padang Mengatas tergolong lebih rendah. Akan tetapi jika menurut NRC (1984) kebutuhan 
mineral Ca dan P berturut-turut untuk ternak sapi penggemukan yaitu Ca 0,18 % BK dan P 
0,06 % BK maka rataan kandungan Ca dan P pada padang penggembalaan BPTUHPT 




Proses reproduksi ternak terganggu jika jumlah kandungan Ca lebih rendah 
dibandingkan P dalam pakan ternak (Piliang, 2006). Penyerapan Ca bergantung pada bentuk 
senyawa Ca yang berada dalam pakan. Phosphat (P) yangterlalu berlebihan mengakibatkan 
penyerapan Ca terganggu.  Kadar Ca serum dapat berubah karena berbagai faktor diantaranya 
adalah tingkat konsumsi Ca dalam pakan. Tingginya kandungan P dalam ransum mampu 
menekan penyerapan Ca, sehingga kandungan Ca dalam darah dapat menurun (Danzier, 
1984; Thompson, 1978). Kandungan P pada darah sangat sensitif terhadap kekurangan P 
dalam pakan. Kandungan P di bawah normal dapat menunjukkan gejala defisiensi pada 
ternak. Kandungan P dalam serum dapat bervariasi, karena adanya perubahan dalam jumlah 
konsumsinya (Thompson, 1978). 
Status nutrisi mineral ternak sangat ditentukan oleh jumlah dan jenis mineral yang 
dikonsumsi. Konsumsi yang berlebihan sering menimbulkan keracunan, demikian sebaliknya 
jika konsumsi mineral sangat rendah, mengakibatkan defisiensi.  Mineral harus disediakan 
dalam perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang cukup, karena apabila terlalu banyak 
mineral membahayakan tubuh ternak (Anggorodi, 1994). 
Kandungan mineral mikro (ppm) di padang penggembalaan BPTUHPT Padang 
Mengatas yaitu Se 1,33±0,06, Cu 0,74±0,06, Zn 0,56±0,02 dan Mn 34,37±1,52. McDowell 
(1997) menyatakan bahwa nilai kritis untuk mineral mikro adalah Se <0,1 % Bk, Cu 8 % BK, 
Zn 30 % BK dan Mn <40 % BK. Rendahnya kandungan mineral mikro di padang 
penggembalaan BPTUHPT Padang mengatas diduga terkait dengan keragaman jenis 
tanaman, perbedaan topografi, kondisi tanah dan perbandingan jumlah rumput dan legume. 
Merujuk pada pendapat McDowell maka rataan kandungan mineral mikro Se, Cu, Zn dan Mn 
pada padang penggembalaan BPTUHPT Padang Mengatas tergolong lebih rendah, akan 
tetapi sudah sesuai dan mencukupi kebutuhan ternak. Damry (2009) menyatakan bahwa  
kualitas nutisi hijauan yang tumbuh pada lahan padang penggembalaan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, komposisi rumput dan legum, pertumbuhan hijauan, kondisi tanah, 
pemupukan dan ketersediaan air. 
Parakkasi (1985) menyatakan  bahwa  kebutuhan mineral  pada  ternak dipengaruhi 
beberapa faktor, yaitu umur  ternak,  jenis dan tingkat produksi,  jumlahdan bentuk ikatan  
mineral yang dikonsumsi,  dan  interaksi dengan nutrien lain. Defisiensi, ketidakserasian atau 
keracunan mineral dapat menghambat pertumbuhan dan tingkat produksi ternak yang 
berakibat buruk pada efisensi penggunaan pakan (Sutardi, 1982). 
Tinggi dan rendahnya unsur mineral dalam hijauan dapat disebabkan oleh perbedaan 
















BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Sesuai hasil penelitian disimpulkan bahwa; 
1. Berbagai tanaman unggul yang ditanam pada padang peggembalaan BPTU-HPT Padang 
Mengatas terdiri dari beberapa jenis hijauan, namun hanya B.decumbens yang mampu 
mendominasi. Gulma dan leguminosa ditemukan dalam jumlah minor (<5%).  
2. Produksi biomas yang dihasilkan di padang penggembalaan BPTU-HPT Padang Mengatas 
yaitu rata-rata 208 ton/ha/tahun lebih tinggi daripada asumsi bahwa satu hektar (1 ha) 
padang penggembalaan menghasilkan hijauan pakan sebesar 25,55 ton/th, sehingga 
mampu menampung 17,91 ST pada kondisi penggembalaan sedang daripada kapasitas 
tampung yang ideal dilahan pastura sebanyak 0.4 ha untuk 1 ST/ha/tahun atau 1 hektar 
untuk 2.5 ST/tahun. Membandingkan produksi biomas dan nutrien dengan jumlah ternak 
yang ada di BPTU-HPT Padang Mangatas. 
3. Produksi biomas dan nutrien yang ada cukup memenuhi kebutuhan semua ternak yang 
dipelihara. Kandungan zat makanan dan komponen serat di padang penggembalaan  




terutama pada Protein Kasar (PK). Untuk mencukupkan kebutuhan tersebut BPTUHPT 
Padang Mengatas menambahkan Konsentrat dan Mineral Blok sebagai feed supplement 
serta pemberian legume pohon seperti indigofera. 
4. Antara topografi yang ada pada pastura di BPTUHPT Padang Mengatas tidak 




B. Saran  
1. Pada komposisi botanis lahan padang penggembalaan BPTU-HPT Padang Mengatas 
memiliki populasi leguminosa masih tergolong rendah, jadi perlu ditambah tanaman 
leguminosa di setiap paddock guna meningkatkan kualitas nutrisi hijauan terutama protein 
kasar. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada waktu dan musim yang berbeda (kemarau) 
untuk mengetahui perbandingan produksi hijauan dan kapasitas tampung serta 
kandungan nutrien hijauan. 
3. Produksi hijauan yang berlimpah pada musim hujan dapat dibuatkan hay sebagai 
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Keterangan :  : Topografi miring berombak 
    : Topografi miring begelombang 








Topografi (%)  
Berombak Bergelombang Berbukit Rataan 
 Rumput:     
1 Bede (Brachiaria decumbens) 88,18 85,63 78,06 83,95 
2 
Rumput Benggala (Panicum 
maximum) 




3,17 8,91 0,00 4,03 
 
Jumlah 95,44 94,53 87,82 92,60 
 
Leguminosa         
4 Centro (Centrocema pubescens) 0,10 0,59 0,34 0,35 
5 Stylo (Stylosantes guyanensis) 0,00 0,00 0,92 0,31 
 
Jumlah 0,10 0,59 1,26 0,65 
 
Gulma         
6 Sidaguri (Sida Rhombifolia Linn) 0,41 0,12 1,94 0,82 
7 
Rumput Teki (Cyperus Rotundus 
L.) 
0,77 1,29 1,15 1,07 
8 Rumput Kebo (Digitaria Ciliaris) 0,67 0,39 0,18 0,41 
9 Calincing (Oxallis Barrelieri) 0,01 0,02 0,02 0,02 
10 
Pecut Kuda (Stachytarpheta 
Jamaicensis) 
0,04 0,00 1,17 0,40 
11 Jenis Gulma Lain 2,56 3,05 6,46 4,02 






















Lampiran 3. Analisis Statistik Produksi Biomas Hijauan di Padang Penggembalaan 




A B C 
1 211,74 260,85 156,14 628,73 209,58 
2 146,57 228,18 156,91 531,67 177,22 
3 169,33 133,01 239,38 541,72 180,57 
4 330,38 229,23 165,10 724,71 241,57 
5 271,07 184,19 237,93 693,19 231,06 
Jumlah 1129,08 1035,45 955,48 3120,01 1040,00 
Rataan 225,82 207,09 191,10 624,00 208,00 
 
FK  =(3120,01)2 = 648963,73 
                 15 
JKT = (211,74)2+(146,57)2+.....+(237,93)2 - FK 
 =43097,42 
JKP = (1129,08)2+(1035,45)2 +(955,48)2 - FK 
                           5 
 =3020,04 
JKS = JKT-JKP =  43097,42-3020,04 = 40077,39 
KTP = JKP  = 3020,04= 1510,02 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 40077,39=3339,78 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP =1510,02= 0,45 
KTS     3339,78 
SE = √KTS/r = √3339,78/5 = 25,84 
 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F hitung 
F.tabel 
0,05 0,01 
Pelakuan 2 3020,04 1510,02 0,45 3,88 6,93 
Galat 12 40077,39 3339,78 




Total 14 43097,42 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Lampiran 4. Analisis Statistik Kapasitas Tampung dengan Padang Penggembalaan 




A B C 
1 18,23 22,46 13,45 54,15 18,05 
2 12,62 19,65 13,51 45,79 15,26 
3 14,58 11,45 20,62 46,65 15,55 
4 28,45 19,74 14,22 62,41 20,80 
5 23,34 15,86 20,49 59,70 19,90 
Jumlah 97,24 89,17 82,29 268,69 89,56 
Rataan 19,45 17,83 16,46 53,74 17,91 
 
FK  =(268,69)2 = 4813,09 
                 15 
JKT = (18,23)2+(12,62)2+.....+(20,49)2 - FK 
 =319,64 
JKP = (97,24)2+(89,17)2 +(82,29)2 - FK 
                           5 
 =22,40 
JKS = JKT-JKP = 319,64 -22,40 = 297,24 
KTP = JKP  =22,40 = 11,20 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 297,24 =24,77 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP =11,20 = 0,45 
KTS    24,77 
SE = √KTS/r = √24,77/5 = 2,23 
 
Analisis Keragaman 






Pelakuan 2 22,40 11,20 0,45 3,88 6,93 
Galat 12 297,24 24,77 
   
Total 14 319,64 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Lampiran 5. Analisis Statistik Kandungan Bahan Kering Hijauan di Padang 






A  B  C  
1 21,34 19,14 21,30 61,77 20,59 
2 19,23 20,63 23,25 63,11 21,04 
3 20,57 24,06 16,79 61,41 20,47 
4 22,59 18,94 24,59 66,12 22,04 
5 18,53 19,74 19,60 57,87 19,29 
Total  102,25 102,50 105,53 310,27 103,42 
Rataan 20,45 20,50 21,11 62,05 20,68 
 
FK  =(310,27)2  = 6417,92 
                   15 
JKT = (21,34)2+(19,14)2+......+(19,60)2 – FK 
 =67,17 
JKP = (102,25,25)2+(102,50)2+(105,53)2– FK 
                           5 
 =1,33 
JKS = JKT-JKP = 67,17-1,33 = 65,83 
KTP = JKP  = 0,67 
    (3-1) 
KTS = JKS = 5,49 
3(5-1) 
F.hit = KTP = 0,67= 0,12 
KTS     5,49 
 

















Perlakuan 2 1,33 0,67 0,12 3,88 6,93 
Galat (S) 12 65,83 5,49       
Total 14 67,17         
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 6. Analisis Statistik Kandungan Protein Kasar Hjauan di Padang 





A B C 
1 11,20 9,30 6,64 27,14 9,05 
2 8,43 10,07 11,23 29,73 9,91 
3 12,47 6,49 11,26 30,22 10,07 
4 5,55 5,86 17,12 28,53 9,51 
5 6,55 10,10 6,26 22,91 7,64 
Total 44,20 41,83 52,51 138,54 46,18 
Rataan 8,84 8,37 10,50 27,71 9,24 
 
FK  =(138,54)2 = 1279,60 
                 15 
JKT = (11,20)2+(8,43)2+......+(6,26)2 – FK 
 =141,91 
JKP = (44,20)2+(41,83)2+(52,51)2– FK 
                           5 
 =12,59 
JKS = JKT-JKP = 141,91-12,59 =129,33 
KTP = JKP  = 12,59 = 6,29 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 129,33 =10,78 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 6,29 = 0,58 
KTS     10,78 
 

















Perlakuan 2 12,59 6,29 0,58 3,88 6,93 
Galat (S) 12 129,33 10,78 
   
Total 14 141,91 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 7. Analisis Statistik Kandungan Serat Kasar Hijauan di Padang 






A B C 
1 26,67 31,03 33,40 91,10 30,37 
2 30,33 33,59 28,58 92,50 30,83 
3 33,42 32,04 37,52 102,98 34,33 
4 35,59 36,13 36,81 108,53 36,18 
5 32,53 35,10 36,10 103,73 34,58 
Total 158,54 167,88 172,40 498,83 166,28 
Rataan 31,71 33,58 34,48 99,77 33,26 
 
FK  =(498,83)2 = 16588,88 
                 15 
JKT = (26,67)2+(30,33)2+.....+(36,10)2 - FK 
 =136,96 
JKP = (158,54)2+(167,88)2 +(172,40)2 - FK 
                           5 
 =19,98 
JKS = JKT-JKP = 136,96-19,98 = 116,98 
KTP = JKP  = 19,98 = 9,99 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 116,98=9,75 
3(5-1)      12 




KTS     9,75 
 













Perlakuan 2 19,98 9,99 1,02 3,88 6,93 
Galat (S) 12 116,98 9,75 




    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 8. Analisis Statistik Kandungan Abu Pada Hijauan di Padang 





A B C 
1 10,74 10,76 11,51 33,02 11,01 
2 11,77 9,10 10,40 31,27 10,42 
3 9,56 8,25 11,02 28,84 9,61 
4 9,09 10,62 10,16 29,87 9,96 
5 12,40 9,68 12,00 34,08 11,36 
Total 53,56 48,42 55,09 157,07 52,36 
Rataan 10,71 9,68 11,02 31,41 10,47 
 
FK  =(157,07)2 = 1644,75 
                 15 
JKT = (10,74)2+(11,77)2+.....+(12,00)2 - FK 
 =19,59 
JKP = (53,56)2+(48,42)2 +(55,09)2 - FK 
                           5 
 =4,89 
JKS = JKT-JKP = 19,59-4,89 = 14,70 
KTP = JKP  = 4,89 = 2,45 




KTS = JKS = 14,70=1,22 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 2,25= 2,00 
KTS     1,22 
 















Pelakuan 2 4,89 2,45 2,00 3,88 6,93 
Galat 12 14,70 1,22 
   
Total 14 19,59 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 9. Analisis Statistik Kandungan NDF Pada Hijauan di Padang 





A B C 
1 75,39 78,02 73,59 226,99 75,66 
2 75,04 76,08 68,48 219,60 73,20 
3 78,93 75,46 78,11 232,50 77,50 
4 77,16 79,37 75,09 231,62 77,21 
5 72,49 74,11 76,92 223,51 74,50 
Total 379,00 383,04 372,19 1134,23 378,08 
Rataan 75,80 76,61 74,44 226,85 75,62 
 
FK  =(1134,23)2 = 85765,82 
                 15 
JKT = (75,39)2+(75,04)2+.....+(76,92)2 - FK 
 =109,29 
JKP = (379,00)2+(383,04)2 +(372,19)2 - FK 
                           5 
 =12,03 




KTP = JKP  = 12,03 = 6,02 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 14,70=8,10 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 2,25= 0,74 
KTS     1,22 
SE = √KTS/r = √1,22/5 = 1,27 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.Hitung 
F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 12,03 6,02 0,74 3,88 6,93 
Galat (S) 12 97,26 8,10 
   
Total 14 109,29 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 10. Analisis Statistik Kandungan Hemiselulosa Pada Hijauan di Padang 





A B C 
1 33,84 32,85 27,63 94,32 31,44 
2 29,97 29,26 24,01 83,24 27,75 
3 30,27 32,12 27,73 90,12 30,04 
4 27,56 29,32 26,12 83,00 27,67 
5 26,36 29,51 40,36 96,22 32,07 
Total 148,00 153,04 145,86 446,90 148,97 
Rataan 29,60 30,61 29,17 89,38 29,79 
 
FK  =(446,90)2 = 13314,52 
                 15 
JKT = (33,84)2+(29,97)2+.....+(40,36)2 - FK 
 =216,11 
JKP = (148,00)2 + (153,04)2+(145,86)2  - FK 





JKS = JKT-JKP = 216,11-5,45= 210,67 
KTP = JKP  = 5,45 = 2,72 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 210,67=17,56 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 2,72= 0,16 
KTS     17,56 
 
SE = √KTS/r = √17,56/5= 1,87 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 5,45 2,72 0,16 3,88 6,93 
Galat (S) 12 210,67 17,56 
   
Total 14 216,11 
    
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 11. Analisis Statistik Kandungan ADF Pada Hijauan di Padang                      





A B C 
1 41,55 45,17 45,95 132,68 44,23 
2 45,07 46,82 44,46 136,35 45,45 
3 48,66 43,34 50,38 142,38 47,46 
4 49,60 50,06 48,97 148,63 49,54 
5 46,13 44,60 38,58 129,31 43,10 
Total 231,00 230,00 228,35 689,35 229,78 
Rataan 46,20 46,00 45,67 137,87 45,96 
 
FK  =(689,35)2 = 31680,21 
                 15 





JKP = (231,00)2 + (230,00)2+(228,35)2  - FK 
                           5 
 =0,72 
JKS = JKT-JKP = 19,59-4,89 = 152,24 
KTP = JKP  = 4,89 = 0,36 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 14,70=12,69 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 2,25= 0,03 
KTS     1,22 
 











Perlakuan 2 0,72 0,36 0,03 3,88 6,93 
Galat (S) 12 152,24 12,69       
Total 14 152,96         
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 12. Analisis Statistik KandunganSelulosa Pada Hijauan di Padang 






A B C 
1 31,62 21,55 31,42 84,59 28,20 
2 33,14 34,62 30,03 97,78 32,59 
3 38,18 32,51 37,50 108,19 36,06 
4 37,70 38,17 33,59 109,46 36,49 
5 34,97 33,72 35,64 104,33 34,78 
Total 175,61 160,57 168,18 504,36 168,12 
Rataan 35,12 32,11 33,64 100,87 33,62 
 
FK  =(504,36)2 = 16958,47 




JKT = (31,62)2+(33,14)2+.....+(35,64)2 - FK 
 =249,18 
JKP = (175,61)2 + (160,57)2+(168,18)2  - FK 
                           5 
 =22,62 
JKS = JKT-JKP = 249,18-22,62 = 226,56 
KTP = JKP  = 22,62= 11,31 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 226,56 =18,88 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 11,31 = 0,60 
KTS     18,88 
 
SE = √KTS/r = √18,88/5 =  1,94 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 22,62 11,31 0,60 3,88 6,93 
Galat (S) 12 226,56 18,88       
Total 14 249,18         
Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 13. Analisis Statistik KandunganKalsium(Ca) Pada Hijauan di Padang 






A B C 
1 1,07 0,96 1,23 3,26 1,09 
2 0,95 1,15 1,01 3,11 1,04 
3 1,14 1,08 1,11 3,32 1,11 
4 1,17 1,18 0,94 3,29 1,10 
5 0,97 1,05 1,07 3,08 1,03 
Total 5,30 5,42 5,36 16,07 5,36 





FK  =(16,07)2 = 17,21 
                 15 
JKT = (1,07)2+(0,96)2+.....+(1,07)2 - FK 
 =0,12 
JKP = (5,30)2 + (5,42)2+(5,36)2  - FK 
                           5 
 =0,0015 
JKS = JKT-JKP = 0,12-0,0015 = 0,12 
KTP = JKP  = 0,0015= 0,00073 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 0,12=0,0099 
3(5-1)12 
F.hit = KTP = 0,00073= 0,074 
KTS     0,0099 
 
SE = √KTS/r = √0,0099/5 = 0,044 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 0,0015 0,0007 0,07 3,88 6,93 
Galat (S) 12 0,12 0,010 
   Total 14 0,12 
    Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 14. Analisis Statistik KandunganFosfor (P) Pada Hijauan di Padang 






A B C 
1 0,27 0,33 0,39 0,99 0,33 
2 0,23 0,24 0,26 0,73 0,24 
3 0,45 0,23 0,22 0,90 0,30 




5 0,45 0,32 0,30 1,07 0,36 
Total 1,86 1,42 1,53 4,81 1,60 
Rataan 0,37 0,28 0,31 0,96 0,32 
 
FK  =(4,81)2 = 1,54 
                 15 
JKT = (0,27)2+(0,33)2+.....+(0,30)2 - FK 
 =0,10 
JKP = (1,86)2 + (1,42)2+(1,53)2  - FK 
                           5 
 =0,020 
JKS = JKT-JKP = 0,10-0,020 = 0,079 
KTP = JKP  = 0,020= 0,010 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 0,079=0,079 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 0,010= 1,54 
KTS     0,079 
 
SE = √KTS/r = √0,079/5 =  0,04 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 0,02 0,01 1,54 3,88 6,93 
Galat (S) 12 0,08 0,01 
   Total 14 0,10 
    Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 15. Analisis Statistik Kandungan Se  Pada Hijauan di Padang 






A B C 




2 1,37 1,51 1,43 4,31 1,44 
3 1,24 1,25 1,36 3,85 1,28 
4 1,28 1,45 1,14 3,87 1,29 
5 1,50 1,12 1,26 3,88 1,29 
Total 6,94 6,44 6,53 19,91 6,64 
Rataan 1,39 1,29 1,31 3,98 1,33 
 
 
FK  =(19,91)2= 26,43 
                 15 
JKT = (1,55)2+(1,37)2+.....+(1,26)2 - FK 
 = 0,29 
JKP = (6,94)2 + (6,44)2+(6,53)2  - FK 
                           5 
 = 0,03 
JKS = JKT-JKP = 0,29-0,03 = 0,26 
KTP = JKP  = 0,03= 0,01 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 0,26=  0,02 
3(5-1)   12 
F.hit = KTP = 0,01= 0,66 
KTS     0,02 
 
SE = √KTS/r = √0,02/5 =  0,07 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 0,03 0,01 0,66 3,88 6,93 
Galat (S) 12 0,26 0,02 
   Total 14 0,29 
    Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Lampiran 16. Analisis Statistik Kandungan Cu Pada Hijauan di Padang 









A B C 
1 0,70 0,58 0,75 2,03 0,68 
2 0,73 0,76 0,66 2,16 0,72 
3 0,84 0,84 0,76 2,44 0,81 
4 0,62 0,65 0,82 2,09 0,70 
5 0,73 0,85 0,76 2,33 0,78 
Total 3,62 3,68 3,75 11,05 3,68 
Rataan 0,72 0,74 0,75 2,21 0,74 
 
FK  =(11,05)2= 8,13 
                 15 
JKT = (0,70)2+(0,73)2+.....+(0,76)2 - FK 
 = 0,10 
JKP = (3,62)2 + (3,68)2+(3,75)2  - FK 
                           5 
 = 0,002 
JKS = JKT-JKP =  0,10-0,002= 0,09 
KTP = JKP  = 0,002= 0,001 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 0,09=  0,01 
3(5-1)    12 
F.hit = KTP = 0,001= 0,12 
KTS     0,01 
 
SE = √KTS/r = √0,001/5 =  0,04 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 0,002 0,001 0,116 3,88 6,93 
Galat (S) 12 0,094 0,008  
  Total 14 0,095   





Lampiran 17. Analisis Statistik Kandungan Zn Pada Hijauan di Padang 






A B C 
1 0,51 0,64 0,45 1,59 0,53 
2 0,54 0,52 0,65 1,71 0,57 
3 0,58 0,45 0,68 1,70 0,57 
4 0,54 0,59 0,57 1,70 0,57 
5 0,60 0,61 0,54 1,74 0,58 
Total 2,76 2,80 2,89 8,45 2,82 
Rataan 0,55 0,56 0,58 1,69 0,56 
 
FK  =(8,45)2= 4,76 
                 15 
JKT = (0,51)2+(0,54)2+.....+(0,54)2 - FK 
 = 0,06 
JKP = (2,76)2 + (2,80)2+(2,89)2  - FK 
                           5 
 = 0,002 
JKS = JKT-JKP = 0,06-0,002 = 0,063 
KTP = JKP  = 0,002= 0,001 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 0,063=  0,01 
3(5-1)    12 
F.hit = KTP = 0,001= 0,16 
KTS     0,01 
 
SE = √KTS/r = √0,01/5 =  0,03 
Analisis Keragaman 
SK DB JK KT F.hit 
F.tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 2 0,0017 0,0008 0,1589 3,88 6,93 
Galat (S) 12 0,0626 0,0052 
   Total 14 0,0643 





Lampiran 18. Analisis Statistik Kandungan Mn Pada Hijauan di Padang 






A B C 
1 28,65 37,64 30,34 96,63 32,21 
2 33,26 36,32 36,07 105,65 35,22 
3 36,03 38,40 34,23 108,66 36,22 
4 30,38 37,47 33,20 101,05 33,68 
5 38,21 32,78 32,49 103,48 34,49 
Total 166,54 182,60 166,34 515,48 171,83 
Rataan 33,31 36,52 33,27 103,10 34,37 
 
 
FK  =(515,48)2= 17714,37 
15 
JKT = (28,65)2+(33,26)2+.....+(32,49)2 - FK 
 = 134,27 
JKP = (166,54)2 + (182,60)2+(166,34)2  - FK 
                           5 
 = 34,84 
JKS = JKT-JKP = 134,27 – 34,84 = 99,43 
KTP = JKP  = 34,84 = 17,42 
    (3-1)      2 
KTS = JKS = 99,43=2,10 
3(5-1)      12 
F.hit = KTP = 17,42 = 2,10 
KTS     2,10 
 
SE = √KTS/r = √2,10/5 =  1,29 
Analisis Keragaman 






Perlakuan 2 34,84 17,42 2,10 3,88 6,93 
Galat (S) 12 99,43 8,29 
   Total 14 134,27 
    Keterangan : tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Lampiran 19.FormulaKonsentrat BPTUHPT Padang Mengatas dengan pemberian 
0,5-1% dari bobot badan 
Bahan Pakan Harga Rasio Komposisi(%) Kandungan Standar 
Kebutuhan 
POLLARD 4900 25.00 Bahan Kering 90.1422 86 
Onggok 2700 11.00 TDN 75.0471144 65 
Bungkil Kelapa 3000 12.00 Protein 14.1114986 14 
Mineral 8500 2.00 Serat 12.98032 13 
GARAM DAPUR 2000 1.00 BETN 50.7115125 40.00 
SBM 8000 8.00 Lemak 5.69076233 6 
Dedak KW II 2500 21.00 Abu 9.81902328 12 
DDGS 5000 20.00 Ca 0.99808114 0.9 
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